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Kepiting bakau adalah hewan yang beradaptasi kuat dengan hutan 
mangrove dan memiliki daerah penyebaran yang luas. Hal ini disebabkan karena 
kepiting bakau memiliki toleransi yang luas terhadap faktor abiotik terutama pada 
suhu dan salinitas. Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai 
tropis dan sub tropis, yang di-dominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove 
yang tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. 
Keberadaan makanan alami kepiting bakau sangat dipengaruhi oleh kerapatan 
mangrove yang ada. Adanya kerapatan mangrove yang berbeda akan 
menentukan ketersediaan makanan alami yang berbeda pula yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan kepadatan kepiting bakau 
tersebut. kriteria lahan yang cocok sebagai tempat hidup kepiting bakau yaitu 
dengan suhu 25-35 oC, kondisi pH sebesar 7,0-9,0 dan DO lebih dari 5 mg/L. 
Kepiting juga dapat hidup pada perairan dengan kadar garam berkisar 10-30 ppt.  
Terdapat 4 stasiun yang ditentukan berdasarkan pertimbangan hasil dari 
observasi awal di lapangan. Penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi, yaitu Stasiun 1 dan Stasiun 2 sebagai lokasi dengan titik 
yang mewakili lokasi pemukiman dan aktivitas masyarakat, stasiun 3 dan 4 
mewakili lokasi yang letaknya jauh dari pemukiman warga dan aktivitas 
masyarakat serta lokasi yang dekat dengan muara sungai. Pengambilan titik 
stasiun masing-masing mewakili keadaan keseluruhan lokasi penelitian. 
Penelitian ini dilakukan selama dua minggu pada bulan 17 Februari – 14 Maret 
2020. 
Keanekaragaman jenis kepiting bakau di Pantai Syariah Pulau Santen 
Banyuwangi terdapat 3 jenis yaitu Scylla serrata, Scylla tranquebaricca, dan 
Scylla olivacea. Berdasarkan hasil penelitian kerapatan jenis vegetasi mangrove 
yang diperoleh di lokasi penelitian masing-masing menunjukkan nilai yang 
bervariasi. Nilai kerapatan jenis tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 
total kerapatan jenis sebesar 5811 ind/ha dan nilai kerapatan terendah terdapat 
pada stasiun 4 dengan nilai total kerapatan jenis sebesar 1922 ind/ha. Hubungan 
antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan kepiting bakau adalah sangat 
kuat. Semakin banyak tegakan pohon mangrove maka semakin banyak juga 
kepiting bakaunya. Faktor yang paling mempengaruhi kerapatan Mangrove di 
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Mangrove crabs are animals that adapt strongly to mangroveforests and 
have a wide distribution area. This is because mud crabs have a broad 
toleranceto abiotic factors, especially temperature and salinity. Mangrove 
ecosystems are tropical and sub-tropical coastal vegetation communites, which 
are dominated by several species of mangrove trees that grow and develop in 
muddy coastal tidal areas. The existence of natural food far mangrove crabs is 
strongly influenced by the density of existing mangroves. The existence 
mangrove densities will determine the availability of different natural foods which 
will ultimately affect the growth and density of the mangrove crabs. The Criteria 
for suitable land as a place to live for mud crabs with a temperature of 25-350C, 
pH conditions of 7,0-9,0 and DO more than 5 mg/L. Crabs can also live in waters 
with salt levels ranging from 10-30 ppt. 
There are 4 stations that are determined based on consideration of the 
result of initial observations in the field. The determination of this station is based 
on location representation, namely Station 1 and Station 2 as locations with 
points representing the location of settlements and community activities, station 3 
and 4 representing location that are far from residential areas and community 
activities as well as locations clise to river mouths. Taking the poin of each station 
represents the overall state of the research was conducted for two weeks from 17 
February to 14 March 2020 
 There are 3 types of mangroves in the Pantai Syariah Banyuwangi, 
namely Scylla serrate, Scylla tranquebaricca, and Scylla Olivacea. Based on the 
result of the study, the density of mangrove vegetation types obtained at each 
research location showed varying values. The Highest species density value is 
found at station 1 with a total species density value of 5811 ind/ha and the lowest 
density value is at station 4 with a total species density value of 1922 ind/ha. The 
relationship between mangrove density and abundance of mangrove crabs is 
very strong. The more stands of mangrove trees, the more mangrove crabs. The 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Nurdin (2010), di Indonesia terdapat 4 jenis kepiting bakau, yaitu 
kepiting bakau merah (Scylla olivacea) atau ―red /orange mud crub”, kepiting 
bakau hijau (Scylla serrata) atau ―giant mud crub”, kepiting bakau ungu (Scylla 
tranquebarica), dan kepiting bakau putih (Scylla paramosain). Kepiting bakau 
(Scylla spp.) tergolong dalam famili Portunidae yang hidup hampir di seluruh 
perairan pantai terutama pada pantai yang ditumbuhi mangrove, perairan 
dangkal yang dekat dengan hutan mangrove, estuari, dan pantai berlumpur yang 
berperan dalam peranan ekologis lainnya (Marcus 2011). Kepiting bakau adalah 
hewan yang beradaptasi kuat dengan hutan mangrove dan memiliki daerah 
penyebaran yang luas. Hal ini disebabkan karena kepiting bakau memiliki 
toleransi yang luas terhadap faktor abiotik terutama pada suhu dan salinitas 
(Sulastini, 2011). 
Bahan organik merupakan salah satu komponen penyusun substrat dasar 
perairan yang terdiri dari timbunan sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Ekosistem 
mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan sub tropis, yang di-
dominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove yang tumbuh dan berkembang 
pada daerah pasang surut pantai ber-lumpur (Saprudin dan Halidah, 2016). 
Peranan bahan organik dalam ekologi laut adalah sebagai sumber energi 
(makanan), sumber bahan keperluan bakteri, tumbuhan maupun hewan, sumber 
vitamin, sebagai zat yang dapat mempercepat dan memperlambat pertumbuhan 
sehingga memiliki peranan penting dalam mengatur kehidupan. Selain bahan 
organik, pH tanah juga sebagai penentu kelangsungan hidup berbagai ekosistem 
laut (Mulya, 2002).  Sedangkan faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan 
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pertumbuhan mangrove, termasuk bahan organik total dan keasaman tanah. Hal 
tersebut yang mendasari dilakukannya penelitian mengenai keterkaitan struktur 
vegetasi mangrove dengan keasaman dan bahan organik total sedimen. 
Pengukuran pH,suhu,salinitas tanah hal ini dilakukan unruk mengetahui distribusi 
mangrove yang sesuai dengan parameter setempat pengamatan parameter 
dilakukan per titik sampling dan per kedalaman langsung dilapangan 
(Kushartono, 2010). 
Keberadaan makanan alami kepiting bakau sangat dipengaruhi oleh 
kerapatan mangrove yang ada. Adanya kerapatan mangrove yang berbeda akan 
menentukan ketersediaan makanan alami yang berbeda pula yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan kepadatan kepiting bakau 
tersebut. Crustacea merupakan salah satu kelas yang dapat hidup pada 
lingkungan yang bersifat dinamis, karena hanya jenis biota tertentu yang memiliki 
toleransi yang besar terhadap perubahan ekstrim dari faktor lingkungan yang 
dapat hidup di hutan mangrove (Soviana, 2010). Kepiting bakau merupakan 
salah satu komoditas perikanan pantai yang mempunyai nilai ekonomis penting. 
Keberadaan kepiting bakau ini terkait dengan masih banyaknya mangrove di 
kawasan silvofishery. Hal ini dikarenakan secara ekologis, ekosistem mangrove 
memiliki peran utama sebagai daerah pemijahan (spawning ground), daerah 
asuhan (nur-sery ground) dan tempat mencari makan (fee-ding ground) sebagian 
besar jenis biota laut (ikan, udang dan kepiting) yang bernilai ekonomi penting. 
Keberadaan mangrove juga memiliki peranan penting terhadap kualitas air. Hal 
ini dikarenakan, mangrove dapat menyerap bahan organik dan dapat menyaring 
air sehingga air yang melalui mangrove relatif bersih dan mangrove juga 
merupakan mata rantai penting dalam pemeliharaan keseimbangan siklus biologi 
di suatu perairan (Sunarto et al., 2015). 
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Korelasi yang erat antara kerapatan mangrove dan Scylla menunjukkan 
bahwa kawasan mangrove merupakan habitat bagi kepiting bakau. Sebagai 
besar siklus hidup kepiting bakau dilalui di sekitar muara sungai dan hutan 
mangrove. Sistem perakaran vegetasi mangrove merupakan tempat yang aman 
bagi kepiting bakau untuk berlindung dalam keadaan tubuh yang lunak setelah 
proses ganti kulit Chadijah et al., 2013). 
Pantai Pulau Santen merupakan  salah  satu  objek  wisata  yang  terletak 
di  kelurahan Karangrejo Kecamatan Banyuwangi, yang terletak di sebelah 
selatan stasiun Banyuwangi lama. Pada kawasan Pulau Santen terdapat 
vegetasi mangrove, yang sebagian merupakan vegetasi mangrove yang ditanam 
oleh warga setempat. Warga setempat beranggapan bahwa vegatasi mangrove 
tersebut penting sebagai tempat hidup  dan memijah organisme yang ada di 
kawasan Pulau Santen (Fila et al., 2019). 
Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
sumberdaya pesisir, laut, dan pulau kecil mencoba untuk mengembangkan dan 
menarik manfaatnya dari sektor pariwisata dengan bentuk wisata pantai Syariah, 
khususnya di Pulau Santen Kelurahan Karangrejo Banyuwangi. Penelitian 
mengenai kelimpahan kepiting bakau di kawasan tersebut masih relatif sedikit, 
karena kepiting bakau bagi masyarakat hanya memiliki manfaat sebagai sumber 
makanan saja tanpa mengetahui jenis-jenis atau kelimpahannya. Selain itu juga 
untuk mengetahui keadaan kepiting dan kondisi perairan di kawasan mangrove 
Pantai Syariah Pulau Santen Banyuwangi. 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah keanekaragaman dan kelimpahan kepiting bakau (Scylla 
spp.) serta jenis sedimen di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa 
Karangrejo Banyuwangi? 
2. Bagaimanakah pengaruh kerapaatan mangrove terhadap kelimpahan 
kepiting bakau (Scylla spp.) di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa 
Karangrejo Banyuwangi ? 
1.3      Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan kepiting bakau (Scylla 
spp.) serta jenis sedimen di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa 
Karangrejo Banyuwangi 
2. Mengetahui pengaruh kerapaatan mangrove terhadap kelimpahan 
kepiting bakau (Scylla spp.) di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa 
Karangrejo Banyuwangi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
informasi dan juga referensi mengenai keanekaragaman kepiting bakau di 
Kawasan Pantai Syariah Pulau Santen, Desa Karangrejo Banyuwangi. Informasi 
tersebut didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Pantai 
Syariah Pulau Santen, Desa Karangrejo.  Oleh karena itu, diharapkan nantinya 
data yang diperoleh dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ekosistem Mangrove 
2.1.1 Definisi Mangrove 
 Ekosistem mangrove (bakau) adalah ekosistem yang berada didaerah 
tepi pantai yang diengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga selalu tergenang 
oleh air. Hutan mangrove merupakan salah satu vegetasi pantai tropis yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove. Hutan mangrove juga 
merupakan hutan pasang karena dapat hidup didaerah pasang surut (Saprinto, 
2007). Mangrove merupakan ekosistem langka dengan luas hanya 2% dari 
permukaan bumi (Setyawan, 2006). Mangrove merupakan formasi dari tumbuhan 
yang spesifik dan umumnya tumbuh dan berkembang pada daerah pesisir yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan keadaan tanah yang anaerobik 
(Saenger et al., 1986). 
2.1.2 Kondisi Lingkungan Ekosistem Mangrove 
 Menurut Noor et al. (1999) struktur zonasi mangrove terbagi dalam 4 
zona, yaitu mangrove terbuka, mangrove tengah, mangrove payau, dan 
mangrove darat. Menurut Bengen (2002), mangrove umumnya hidup pada 
daerah intertidal dengan substrat berlumpur, berlempung, dan berpasir. 
Mangrove selalu hidup pada daerah yang tergenang oleh perairan secara 
berkala baik setiap hari maupun hanya pada saat pasang purnama. Frekuensi 
genangan juga menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove. Mangrove 
menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat yang umumnya dekat dengan 
sungai. Mangrove dapat hidup pada perairan dengan salinitas 2-22 ppt hingga 
mencapai 38 ppt. Kualitas air relatif berpengaruh terhadap kerapatan jenis 
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mangrove (Tis'in, 2008). Kualitas perairan ekosistem mangrove sangat 
mempengaruhi kondisi kesehatan tumbuhan mangrove, walaupun tumbuhan ini 
terkenal dengan tumbuhan yang memiliki adaptasi yang tinggi terhadap 
perubahan salinitas, tumbuhan ini juga rentan terhadap perubahan kualitas 
airnya seperti suhu, pH, dan DO. Ketidakstabilan parameter kualitas air tersebut 
akan mengakibatkan penurunan kualitas bahkan kematian pada mangrove 
(Schaduw, 2018). Faktor habitat sangat berpengaruh terhadap komposisi 
penyusun ekosistem mangrove bahkan perubahan kualitas habitat secara 
kompleks dapat mengakibatkan pergeseran jenis vegetasi penyusunnya. Jenis 
vegetasi yang mampu beradaptasi pada kondisi habitat yang mengalami 
perubahan dikhawatirkan dapat mendominasi kawasan tersebut sehingga 
menyebabkan terjadinya penurunan keanekaragaman jenis didalam kawasan. 
2.1.3 Manfaat Mangrove 
 Hutan mangrove merupakan eksosistem utama pendukung kehidupan 
masyarakat pesisir. Berikut merupakan maanfaat mangrove bagi kehidupan 
a.  Fisika 
Fungsi mangrove secara fisika diantaranya yaitu dapat mengendalikan 
laju laju intrusi air laut sehingga air sumur disekitar lebih tawar. Yang kedua 
adalah dapat melindungi daerah di belakang mangrove dari hempasan 
gelombang, angin kencang dan bahaya tsunami (Pratikto, 2002). Fungsi lainnya 
yaitu menjaga agar garis pantai tetap stabil, melindungi pantai dan sungai dari 
bahaya erosi dan abrasi. Selain itu menahan badai atau angin kencang dari laut, 
menahan hasil proses penimbunan lumpur sehingga memungkinkan 
terbentuknya lahan baru. Mangrove juga dapat berfungsi sebagai pengelola 




b.  Biologis 
Mangrove mempunyai fungsi biologis yaitu dapat menghasilkan bahan 
pelapukan yang menjadi bahan pelapukan yang menjadi sumber makanan 
penting bagi plankton, sehingga penting bagi keberlanjutan rantai makanan. 
Yang kedua adalah sebagai tempat memijah dan berkembangbiak biota yang 
ada di ekosistem mangrove. Selanjutnya sebagai habitat bagi berbagai jenis 
biota yang ada pada ekosistm mangrove (Riwayati, 2014). Mangrove mempunyai 
fungsi biologis sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan yang berasal dari 
pelapukan daun mangrove (serasah). selain itu fungsi lainnya adalah sebagai 
tempat pemijahan dan asuhan bagi berbagaimacam biota salah satunya adalah 
kepiting bakau (Kholifah et al., 2011). Fungsi hutan mangrove secara ekologis 
diantaranya sebagai tempat mencari makan dan berkembang biak. Selain itu, 
mangrove juga bermanfaat bagi beberapa jenis burung migran sebagai tempat 
mencari makan, karena ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kaya 
sehingga dapat menjamin ketersediaan pakan selama musim migrasi (Howes et 
al, 2003). 
c. Ekonomis 
Fungsi ekonomis mangrove yaitu sebagai penghasil kayu bakar, arang, 
dan bahan bangunan. Mangrove juga dapat digunakan sebagai penghasil bahan 
baku industri seperti pulp, tanin, kertas, tekstil, makanan, obat-obatan, kosmetik, 
dll. Fungsi lainnya yaitu dapat digunakan sebagai tempat wisata, penelitian, dan 
penddikan (Riwayati, 2014). Manfaat lain dari ekosistem mangrove ini adalah 
sebagai obyek daya tarik wisata alam dan atraksi ekowisata (Sudiarta, 2006) dan 
sebagai sumber tanaman obat (Supriyanto dkk, 2014).  
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2.2 Kepiting Bakau 
2.2.1 Kepiting Bakau (Scylla sp.)  
Kepiting bakau termasuk dalam famili Portunidae. Famili portunidae terdiri 
atas 6 sub famili antar lain Carcininae, Polybiinae, Caphrynae, Catoptrinae, 
Podopthalminae, dan Portuninae (Rachmawati, 2009). Kepiting bakau termasuk 
Filum Arthropoda, Subfilum Crustacea, Kelas Malacostraca, Ordo Decapoda, 
Famili Portunidae, Genus Scylla. Kerabat dekat kepiting bakau sefamili adalah 
rajungan (Portunus pelagicus) dari Famili Portunidae. Terdapat banyak jenis 
kepiting yang hidup di hutan bakau namun Scylla sp yang bernilai ekonomis 
penting dalam perdagangan baik regional maupun international. 
Kepiting bakau (Scylla spp.) hidup pada hampir seluruh perairan pantai 
terutama pantai yang ditumbuhi mangrove, perairan dangkal sekitar ekosistem 
mangrove, estuari dan pantai berlumpur. Kepiting bakau memiliki peranan 
ekologis dalam ekosistem mangrove dan merupakan salah satu komoditi 
perikanan yang bernilai ekonomis penting. Sebagai makanan asal laut, kepiting 
bakau sangat digemari karena memiliki rasa daging yang lezat dan bernilai gizi 
tinggi, terutama kepiting bakau betina bertelur atau matang gonad. Kelezatan 
dan nilai gizi yang tinggi, menempatkan kepiting bakau sebagai jenis makanan 
laut ekslusif dengan harga yang cukup mahal. Siklus hidup kepiting bakau 
meliputi empat tahap (stadia) perkembangan yaitu: tahap larva (zoea), tahap 
megalopa, tahap kepiting muda (juvenil) dan tahap kepiting dewasa (Siahainenia, 
2009). 
2.2.2 Habitat Kepiting Bakau 
Habitat hutan bakau merupakan habitat utama kepiting untuk tumbuh dan 
berkembang (nursery ground) dikarenakan terdapat organisme kecil yang 
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menjadi makanan dari kepiting bakau. Habitat alami kepiting bakau adalah 
daerah perairan payau yang dasarnya berlumpur dan berada di sepanjang garis 
pantai yang banyak ditumbuhi pohon bakau (mangrove). Vegetasi mangrove 
yang umum dijumpai di wilayah pesisir Indonesia, antara lain api-api (Avicennia 
sp.), nyrih (Xylocarpus sp.), bakau (Rhizophora sp.), pedada (Sonneratia sp.), 
tanjang (Brugueira sp.), tengar (Ceriops sp.) dan buta-buta (Exoecaria sp.)  
Kepiting Bakau (Scylla spp.) hidup pada hampir seluruh perairan pantai 
terutama pantai yang ditumbuhi mangrove. Kepiting bakau juga hidup pada 
perairan dangkal disekitar ekosistem mangrove, estuari, dan pantai berlumpur. 
Menurut FAO (2011), kriteria lahan yang cocok sebagai tempat hidup kepiting 
bakau yaitu dengan suhu 25-35 oC, kondisi pH sebesar 7,0-9,0 dan DO lebih dari 
5 mg/L. Kepiting juga dapat hidup pada perairan dengan kadar garam berkisar 
10-30 ppt.  
Batas toleransi salinitas untuk kelangsungan hidup kepiting bakau cukup 
besar yaitu 15-35 ppt (Rodriguez et al., 2007). Kepiting bakau jenis Scylla serrata 
tergolong hiperosmoregulator pada salinitas dibawah salinitas air laut bahkan 
memiliki kemampuan hidup yang tinggi hingga salinitas kurang dari 5 ppt 
(Davenport dan Wong, 1987). Hiperosmoregulator merupakan suatu proses 
menjaga konsentrasi osmosis cairan tubuh dimana konsentrasi cairan tubuh 
tersebut lebih rendah daripada konsentrasi cairan luar (hipotonik terhadap 
medium). Kondisi tersebut mengakibatkan aktifitas air dalam tubuh hewan lebih 
tinggi daripada lingkungan luar. 
2.2.3 Klasifikasi Kepiting Bakau  
Menurut (Keenan et al., 1998), Kepiting bakau dari genus Scylla memiliki 
klasifikasi ilmiah sebagai berikut  
Kerajaan : Animalia  
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Filum  : Arthropoda  
Kelas  : Crustacea  
Ordo  : Decapoda  
Famili  : Portunidae  
Genus  : Scylla 
Spesies : Scylla spp. 
Kepiting bakau genus Scylla ini selanjutnya dikelompokkan menjadi 4 
spesies dengan 1 spesies merupakan varietas. Keempat spesies tersebut adalah 
Scylla serrata, Scylla tanquebarica, Scylla serrata var paramamosain (varietas), 
dan Scylla olivacea. Keempat spesies tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Jenis Kepiting Bakau 
Berdasarkan spesiesnya didapatkan 4 spesies yaitu Scylla serrata, Scylla 
tanquebarica, Scylla serrata var.paramamosain (varietas), dan Scylla olivacea. 





1) Scylla serrata  
Menurut (Keenan et al., 1998), Scylla serrata memiliki klasifikasi sebagai 
berikut:  
Kingdom : Animalia  
Filum   : Arthropoda  
Classis  : Crustacea  
Ordo   : Decapoda  
Famili   : Portunidae  
Genus   : Scylla  
Spesies  : Scylla serrata 
Scylla serrata merupakan kepiting bakau yang memiliki ukuran terbesar 
dari seluruh Scylla saat dewasa. Ukuran lebar karapasnya dapat mencapai 25 – 
28 cm. Scylla serrata memiliki warna karapas hijau kemerahan seperti karat. Ciri 
khas yang terdapat pada kepiting jenis ini adalah adanya 6 duri runcing pada 
bagian depan karapas di antara mata memperlihatkan karakteristik khas Scylla 
serrata yang ditunjukkan oleh adanya 6 duri berbentuk runcing pada bagian 
depan karapas di antara kedua matanya. Ciri spesies Scylla serrata dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Sumber : (Keenan et al., 1998) 
Gambar 2. Scylla serrata 
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2) Scylla tanquebarica  
Menurut (Keenan et al., 1998), Scylla tanquebarica memiliki klasifikasi 
sebagai berikut:  
Kingdom  : Animalia  
Filum   : Arthropoda  
Classis  : Crustacea 
Ordo   : Decapoda  
Famili   : Portunidae  
Genus  : Scylla  
Spesies  : Scylla tanquebarica 
Scylla tanquebarica merupakan kepiting bakau yang memiliki ukuran 
sedang. Ukuran lebar karapasnya dapat mencapai 15 cm. Scylla tanquebarica 
memiliki warna karapas hijau zaitun. Ciri khas yang terdapat pada kepiting jenis 
ini adalah adanya 6 duri tumpul pada bagian depan karapas di antara mata dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
Sumber : (Keenan et al., 1998) 






3). Scylla Paramamosain  
Menurut (Keenan et al., 1998), Klasifikasi dari Scylla Paramamosain  
adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia  
Filum   : Arthropoda  
Classis  : Crustacea  
Ordo   : Decapoda  
Famili   : Portunidae  
Genus  : Scylla  
Spesies  : Scylla Paramamosain 
Kepiting bakau jenis Scylla paramamosain memiliki duri yang relatif agak 
tinggi/sedang, memiliki warna karapas cokelat kehijauan,  
4). Scylla olivacea  
 Menurut (Keenan et al., 1998), Klasifikasi dari Scylla olivacea adalah 
sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Arthropoda  
Classis  : Crustacea 
Ordo   : Decapoda  
Famili   : Portunidae  
Genus  : Scylla  
Spesies  : Scylla olivacea 
Kepiting Bakau jenis Scylla olivacea memiliki karapas berwarna hijau 
keabu-abuan, terdapat duri tajam di bagian corpus, memiliki setae yang 




Sumber : (Keenan et al., 1998) 
Gambar 4. Scylla olivacea 
2.2.4 Ciri Morfologi Kepiting Bakau dari Genus Scylla  
Kepiting bakau merupakan salah satu kelompok Crustacea. Tubuh 
kepiting ditutupi dengan karapas. Karapas adalah kulit keras atau exoskeleton 
(kulit luar) dan berfungsi melindungi organ bagian dalam kepiting (Prianto, 2007). 
Kulit keras kepiting bakau berkaitan dengan fase pertumbuhannya yang selalu 
terjadi proses pergantian kulit (moulting). Kepiting bakau genus Scylla sp ditandai 
dengan bentuk karapas yang oval bagian depan. Sisi panjangnya terdapat 9 duri 
di sisi kiri dan kanan serta 4 yang terdapat diantara ke dua matanya. Spesies-
spesies di bawah genus ini dapat dibedakan dari penampilan morfologi maupun 
genetiknya. Anggota badan berpangkal pada bagian cephalus (dada) tampak 
mencuat keluar di kiri dan kanan karapas, yaitu lima pasang kaki.  
Kepiting bakau memiliki ukuran lebar karapas lebih besar dari ukuran 
panjang tubuhnya dengan permukaan karapas agak licin. Terdapat enam buah 
duri pada dahi antara sepasang matanya dan di samping kanan dan kiri masing-
masing terdapat sembilan buah duri. Kepiting bakau jantan mempunyai 
sepasang capit yang dapat mencapai panjang hampir dua kali lipat dari panjang 
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karapasnya, sedangkan kepiting bakau betina relatif lebih pendek capitnya. 
Kepiting bakau juga mempunyai 3 pasang kaki jalan dan sepasang kaki renang. 
Kepiting bakau berjenis kelamin jantan ditandai dengan abdomen bagian bawah 
berbentuk segitiga meruncing, sedangkan pada kepiting bakau betina melebar. 
Karakteristik kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Tabel Karakteristik Kepiting Bakau 
Identifikasi dilakukan berdasarkan jenis kelamin dari kepiting bakau. 
Kepiting bakau dipisahkan antara yang berkelamin jantan dengan yang 
berkelamin betina, selanjutnya masing-masing dihitung jumlahnya. Perbedaan 
kepiting bakau jantan dan betina adalah dengan melihat bagian tubuh bawahnya. 
Kepiting jantan memiliki ciri penutup alat kelamin berbentuk meruncing, 
sementara pada betina berbentuk membulat (Sulistiono, dkk. 2016). Perbedaan 
kepiting bakau jantan dan kepiting bakau betina dapat dilihat pada Tabel 1. 




Capit Lebih besar dan panjang Lebih kecil dan relatif lebih 
pendek 
Abdomen Berbentuk segitiga, ruas 
abdomen sempit dan agak 
meruncing di bagian ujungnya 
dengan sudut menyerupai 
Berbentuk membulat, ruas 
abdomen lebih melebar pada 
bagian ujungnya atau 
menyerupai bentuk huruf "U", 
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huruf "V" dan berbentuk seperti 
tugu 
berbentuk seperti stupa dan 
dibawahnya terdapat bulu-bulu 
atau umbai-umbai sebagai 




Berfungsi sebagai salah satu 
alat kopulasi 




Memiliki ukuran tubuh yang 
besar 
Memiliki ukuran tubuh yang 
cenderung lebih kecil 
Terdapat paling sedikit empat spesies yang terdiri atas S. serrata, S. 
Olivacea, S. paramosain, dan S. tranqueberica dengan ciri-ciri pokok atau 
pembeda diantara jenis tersebut berupa duri pada dahi dan lengan corpus. Hal 
ini didasarkan pada hasil deskripsi morfologi maupun investigasi metode genetic 
yakni mitokondria DNA dan allozim elektrofaresis. Pemberian nama Dactylus, 
Propondus, Carpus, Merus, kaki renang, kaki jalan, karapas (Keenan dkk, 1999). 
Morfologi dari kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Morfologi Kepiting Bakau  
 Siklus hidup kepiting bakau meliputi empat tahap (stadia) perkembangan 
yaitu: tahap larva (zoea), tahap megalopa, tahap kepiting muda (juvenil) dan 
tahap kepiting dewasa.. Pada stadia megalopa, tubuh kepiting bakau belum 
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terbentuk secara sempurna. Meskipun telah terbentuk mata, capit (chela), serta 
kaki yang lengkap, namun tutup abdomen masih menyerupai ekor yang panjang 
dan beruas (Kasry, 1986). Perubahan struktur morfologi kepiting bakau dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
Sumber : (Siahainenia, 2009) 
Gambar 7. Perubahan Struktur Morfologi Kepiting Bakau 
Selain itu, pasangan kaki renang belum terbentuk sempurna, karena 
masih menyerupai kaki jalan dengan ukuran yang panjang. Memasuki stadia 
kepiting muda (juvenil), tubuh kepiting bakau mulai terbentuk sempurna. Tutup 
abdomen telah melipat ke arah belakang (ventral) tubuh, sedangkan ruas 
terakhir pasangan kaki renang mulai pendek dan memipih. Meskipun demikian, 
tubuh masih berbentuk bulat dengan bagian-bagian tubuh yang tidak 
proporsional. Hal ini terlihat pada bentuk mata yang membesar dengan tangkai 
yang pendek, sehingga memberikan kesan melekat pada tubuh. Secara umum, 
tubuh kepiting bakau dewasa terbagi atas dua bagian utama, yaitu bagian badan 
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dan bagian kaki, yang terdiri atas sepasang cheliped, tiga pasang kaki jalan, dan 
sepasang kaki renang (Siahainenia, 2009). Morfologi kepiting bakau jika dilihat 
tampak dorsal dan ventral dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Struktur morfologis tubuh kepiting bakau (a) tampak dorsal dan(b) 
tampak ventral 
2.3 Parameter Lingkungan 
Kualitas perairan ekosistem mangrove sangat mempengaruhi kondisi 
kesehatan mangrove, walaupun tumbuhan ini terkenal dengantumbuhan yang 
memiliki adaptasi yang tinggi terhadap perubahan salinitas, tumbuhan ini juga 
rentan terhadap perubahan kualitas air seperti suhu, pH, dan DO (Schaduw, 
2018).   
2.3.1 Suhu 
 Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan biota 
di suatu perairan. Perubahan suhu dapat mempengaruhi metabolisme dan 
perkembangbiakan bentos. Selain itu perubahan suhu juga dapat menjadi 
peringatan bagi suatu biota untuk memulai atau mengakhiri berbagai aktivitas, 
misalnya reproduksi. Suhu berpengaruh secara langsung terhadap aktivitas 
organisme seperti pertumbuhan, metabolisme bahkan dapat menyebabkan 
kematian pada organisme. Sedangkan pengaruh suhu secara tidak langsung 
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seperti meningkatnya daya akumulasi berbagai zat kimia dan menurunkan kadar 
oksigen yang ada dalam air (Islami, 2013). 
Perubahan suhu air yang lebih tinggi dari suhu ambang batas atas (upper 
lethal limit) atau lebih rendah dari ambang batas bawah (lower lethal limit) akan 
mengakibatkan kematian massal organisme. Daya tahan organisme terhadap 
perubahan suhu air tergantung pada jenis biota, besarnya perubahan suhu, dan 
lama pemaparan yang terjadi. letak lokasi perairan tropik atau subtropik juga 
turut mempengaruhi daya tahan biota terhadap perubahan suhu air laut. Aktivitas 
metabolisme serta penyebaran organisme air banyak dipengaruhi suhu air 
(Schaduw, 2018). 
2.3.2 Salinitas 
Salinitas merupakan jumlah total (gram) dari material-material padat 
termasuk garam NaO yang terkandung dalam satu kilogram air laut. Salinitas 
menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat dikonversi 
menjadi oksida, maka semua bromida dan iodida akan digantikan oleh klorida, 
dan semua bahan organik telah dioksidasi (Islami, 2013). Semakin rapat 
mangrove maka semakin baik pula kemampuan mangrove dalam memfiller air 
laut yang masuk ke daratan (Yuwono dkk, 2017).  
Salinitas merupakan parameter yang paling berpengaruh bagi 
pertumbuhan mangrove. Menurut Nontji (2002), adanya perubahan salinitas 
secara spontan dapat berpengaruh terhadap distribusi makrozoobentos. Salinitas 
berpengaruh pada distribusi, produksi, lama bidup serta orientasi migrasi. Variasi 
salinitas yang jauh dari pantai akan relatif kecil dibandingkan dengan variasi 
salinitas dekat pantai. Hal ini disebabkan karena adanya pemasukan dari air 
sungai dan sifat kimia air laut akan berubah. Salinitas merupakan faktor penting 
dalam pertumbuhan, daya tahan, dan zonasi spesies mangrove. Mangrovre 
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tumbuh subur di daerah estuaria dengan salinitas 10 ppt – 30 ppt. Salinitas tinggi 
akan berdampak pada tajuk mangrove semakin jauh dari tepian perairan secara 
umum menjadi kerdil dan berkurang komposisi spesiesnya (Wantasen, 2013). 
2.3.3 pH (Derajat Keasaman) 
Menurut Hawkes (1979) dalam Kusnadi (2002) nilai pH yang berkisar 
antara 4,5 - 8,5 masih memenuhi kehidupan biota air. Tinggi rendahnya pH 
dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan O2 maupun CO2. Organisme perairan 
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mentoleransi pH perairan. 
Kematian pada organisme lebih sering diakibatkan karena pH yang rendah 
daripada pH yang tinggi (Wijayanti, 2007). Spesies Bivalvia dapat hidup pada 
perairan dengan pH 5,6 – 8 sedangkan spesies Gastropoda dapat hidup pada 
perairan dengan pH lebih dari 7. 
2.3.4 DO (Kadar Oksigen Terlarut) 
Oksigen terlarut dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk melakukan  
respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh mikroorganisme. Sumber utama 
oksigen di perairan adalah udara melalui proses difusi dan dari proses 
fotosintesis fitoplankton. Oksigen terlarut merupakan salah satu indikator 
kesuburan perairan dan penunjang utama kehidupan ekosistem laut. Kadar 
oksigen terlarut semakin menurun seiring dengan meningkatnya limbah organik 
di perairan. Hal ini disebabkan oksigen yang ada, dibutuhkan oleh bakteri untuk 
menguraikan zat organik menjadi zat anorganik (Simanjuntak, 2012). 
DO (Dissolved Oxygen) yang artinya oksigen terlarut dalam perairan. 
kadar DO yang sangat dibutuhkan oleh makrozoobenthos berkisar 4,00–6,00 
mg/l. Semakin besar kadar DO dalam suatu ekosistem, maka semakin baik pula 




 Substrat sedimen merupakan pecahan, mineral, atau material organik 
yang diangkut dari berbagai sumber dan diendapkan oleh media udara, angin, 
es, atau oleh air dan juga termasuk didalamnya material yang diendapkan dari 
material yang melayang dalam air atau dalam bentuk larutan kimia. Substrat 
merupakan habitat mangrove dan kepiting.  
2.4.1 Definisi Sedimen 
Menurut Alimuddin (2012), sedimen adalah hasil proses erosi, baik 
berupa erosi permukaan, erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen 
umumnya mengendap di bagian bawah kaki bukit, di daerah genangan banjir, di 
saluran air, sungai, dan waduk. Hasil sedimen (sediment yield) adalah besarnya 
sedimen yang berasal dari erosi yang terjadi di daerah tangkapan air yang diukur 
pada periode waktu dan tempat tertentu. Rachmawati (2009) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara kandungan bahan organik dan ukuran partikel 
sedimen. Pada sedimen yang halus, persentase bahan organik lebih tinggi dari 
pada sedimen yang kasar. Hal ini juga berhubungan dengan lingkungan yang 
tenang sehingga memungkinkan pengendapan sedimen lumpur yang diikuti oleh 
akumulasi bahan-bahan organik dasar perairan. karakteristik substrat merupakan 
faktor pembatas kehidupan mangrove. Jenis substrat sangat mempengaruhi 
susunan jenis dan kerapatan vegetasi mangrove yang hidup di atasnya. Semakin 
cocok substrat untuk vegetasi mangrove jenis tertentu dapat dilihat dari seberapa 
rapat vegetasi tersebut merapati area hidupnya. 
Substrat mangrove dibentuk oleh akumulasi sedimen yang berasal dari 
pantai dan erosi hulu sungai. Secara umum hutan mangrove dapat tumbuh pada 
berbagai macam substrat (tanah berpasir, lempung, tanah lumpur, tanah lumpur 
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berpasir, tanah berbatu dan sebagainya). Menurut Dahuri (2001), mangrove 
dapat tumbuh pada berbagai jenis substrat yang bergantung pada proses 
pertukaran air untuk memelihara pertumbuhan mangrove. Tanah mangrove 
merupakan tanah alluvial yang dibawa sebagai sedimen dan diendapkan oleh 
sungai dan laut. tanah ini dapat diklasifikasikan sebagai pasir (sand), 
lumpur/debu halus (Silt) dan lempung/tanah liat (clay). tanah disusun oleh 
ketiganya dengan komposisi berbeda, sedangkan lumpur (mud) merupakan 
campuran dari lumpur halus dan lempung yang keduanya kaya bahan organik 
(detritus). 
2.4.2 Klasifikasi Sedimen 
 Sedimentasi di lingkungan pantai berawal dari kehadiran sedimen yang 
berasal dari daratan dan pada dasarnya merupakan faktor utama dalam 
membentuk pantai. Sedimentasi berkaitan erat dengan agen geomorfik yang 
bekerja didalamnya. Agen geomorfik utama yang menyebabkan atau 
mempengaruhi proses dan dinamika perairan pantai adalah gelombang, arus 
dan angin. 
 Menurut Hidayati, (2017) Jenis partikel penyusun sedimen di alam dapat 
ditentukan berdasarkan asalnya, keberadaan sedimen di alam berasal dari 
sumber yang berbeda. Berdasarkan asalnya sedimen dibagi menjadi 4 macam 
1. Sedimen Lithogenous, Jenis sedimen ini berasal dari pelapukan batuan 
didaratan, lempeng kontinen dan aktivitas vulkanik. 
2. Sedimen Biogenous, Jenis sedimen ini merupakan sedimen yang berasal 
dari organisme laut yang telah mati dan terendap di dasar perairan. 
3. Sedimen Hydrogenous, Jenis sedimen ini berasal dari komponen kimia 
yang larut pada perairan dengan konsentrasi kelewat jenuh sehingga 
terjadi pengendapan (deposisi) dan pembentukan sedimen. 
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4.  Sedimen Cosmogenous, Jenis sedimen yang berasal dari luar angkasa 
dan terendap pada dasar perairan, dimana partikel dari benda angkasa 
yang ditemukan mengandung unsur besi sehingga memiliki respons 
magnetik. 
2.4.3 Klasifikasi Wentworth 
Ukuran butiran sedimen merupakan salah satu aspek penting dari partikel 
sedimen yang dapet mempengaruhi proses erosi, sedimentasi, transportasi dan 
deposisi. Menurut Gemilang et al., (2018), analisis ukuran butir sedimen dapat 
memberikan informasi penting mengenai sumber sedimen. 
Pada tahun 1992, Chester Wenworth dari Universitas Lowa menerbitkan 
skala untuk sedimen yang menjadi standart universal dalam menggambarkan 
ukuran butir dalam sedimen yang disebut dengan Skala Wentworth. Skala 
Wentworth yang diterbitkan merupakan pembaharuan dari skala klasifikasi yang 
dikembangkan oleh Udden (1914). Wentworth memodifikasi skala Udden dengan 
menamai Kembali beberapa kelas termasuk kelas  boulder dengan diameter 
lebih dari 256 mm bukan 16 mm, menandakan Kembali besaran Udden’s (128-
256 mm), dan medieum boulders (64-128 mm), ke cobble gravel (64-256 mm), 
mengubah nama kelas partikel antara 4 dan 64 mm sebagai pebble gravel, 
memperkenalkan granule gravel untuk medium gravel  (2-4 mm), mengubah 
nama fine gravel (1-2 mm) sebagai very coarse sand, menggambarkan empat 
kelas lanau (1/16-1/256 mm) secara kolektif sebagai silt dan coarse untuk fine 
clay hanya menjadi clay (lebih halus dari 1/256 mm) (Sherman et al., 2013). 




Sumber : (Gallagher et al., 2017) 
 
Gambar 9. Klasifikasi Wentworth 
2.4.4 Segitiga Shepard 
 Sedimen dapat diketahui proporsi kandungan ukuran partikelnya dengan 
cara digolongkan menurut Diagram Shepard yang diklasifikasikan berdasarkan 
Median diameter. Perhitungan didasarkan pada proporsi kandungan ukuran 
partikel kerikil, pasir dan lumpur. Diagram Shepard merupakan salah satu contoh 
diagram rangkap tiga dengan sistem komponen berjumlah 100%. Komponen – 
komponen tersebut adalah persentase dari kerikil, pasir dan lumpur yang mengisi 
sedimen. Tiap sampel sedimen diplotkan sebagai suatu titik di dalam atau 
disepanjang sisi – sisi dari diagram, tergantung komposisi spesifik ukuran 
butirannya. Shepard (1954) membagi suatu diagram rangkap tiga ke dalam 
sepuluh kelas. Diagram Shepard mengikuti konvensi semua diagram rangap tiga. 
Sebagai contoh, untuk komponen lumpur berisi sedikitnya 75% partikel – partikel 
ukuran lumpur. Komponen Silt sand dan Sandy silt berisi tidak lebih dari pada 
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20% ukuran partikel Clay dan komponen Sand – Silt – Clay berisi sedikitnya 20% 
dari setiap ketiga komponen – komponen (Munandar et al., 2014). Bentuk 
diagram segitiga shepard dapat dilihat pada Gambar 10.  
 
Sumber : (Gallagher et al., 2017) 
 
Gambar 10. Segitiga Shepard 
2.5 Hubungan Kerapatan Mangrove Terhadap Kelimpahan Kepiting 
Bakau 
 Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu daerah yang 
produktifitasnya tinggi karena ada serasah dan terjadi dekomposisi serasah 
sehingga terdapat detritus. Detritus biasanya mencakup tubuh atau fragmen 
tubuh organisme mati dan kotoran lainnya. Detritus juga didefinisikan sebagai 
bahan organik yang tidak hidup seperti feses, daun gugur, dan bangkai 
organisme mati.  Hutan mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus 
organik yang sangat penting sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di 
perairan sekitarnya termasuk kepiting bakau (Suparjo, 2007). Pemanfaatan 
ekosistem mangrove yaitu dalam bentuk fungsi-fungsi ekologi yang cukup 
penting seperti pemeliharaan larva dan perkembangbiakan ikan, kepiting, serta 
biota lainnya (Bengen, 2000). 
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 Kepiting bakau mempunyai peran diantaranya mengkonversi nutrien dan 
mempertinggi mineralisasi, meningkatkan distribusi oksigen didalam tanah, 
membantu daur hidup karbon, serta tempat penyedia makanan alami bagi 
berbagai jenis biota perairan (Prianto, 2007). Vegetasi mangrove memberikan 
persediaan makanan bagi kepiting bakau berupa serasah dari daun, ranting, 
buah, dan batang (Bengen, 2000). Pertumbuhan mangrove memberi pengaruh 
terhadap kandungan unsur hara yang ada didalam sedimen. Semakin tinggi 
tingkat kerapatan suatu hutan mangrove maka serasah yang dihasilkan juga 
semakin banyak. Kerapatan mangrove sendiri menentukan jumlah serasah atau 
guguran daun, akar, dan batang mangrove yang mengendap dan terdekomposisi 
oleh organisme pengurai didalam substrat sedimen. Kelimpahan dan distribusi 
dari kepiting bakau dipengaruhi oleh ketersediaan makanan, substrat, serta 
faktor lingkungannya (Ramadhan, 2017). Untuk melihat keterkaitan antara 
kepadatan kepiting bakau dengan kerapatan mangrove digunakan secara 
statistik salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan analisa statistik 
dalam dalam bentuk uji korelasi dan analisis regresi. Analisis regresi dalam 
statistik merupakan salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab 
akibat antara satu variabel ―penyebab‖ disebut dengan bermacam macam istilah.  
2.6 Penelitian Terdahulu 
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu mengenai pengauh 
kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau (Scylla spp.) dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Penelitian Terdahulu 








kepiting bakau (Scylla 
metode deskriptif 
dengan jenis data yaitu 
data primer dan 
sekunder. 
Jumlah kepiting bakau 
total yang tertangkap 
selama 5 hari pada 
stasiun 1 yaitu 20±1 
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spp) di Desa 
Kedawang Kecamatan 
Nguling Kabupaten 
Pasuruan Jawa Timur. 
ekor/5 hari sedangkan 
pada stasiun 2 yaitu 
10±1 ekor/5 hari. 
Berdasarkan hasil uji T, 
Ho ditolak, dengan kata 
lain Hi diterima artinya 
ada pengaruh 
perbedaan kerapatan 
mangrove terhadap hasil 
tangkapan kepiting 
bakau. Hasil pengukuran 
kualitas air diperoleh 
hasil suhu berkisar 
antara 32-39,4 °C, pH 
berkisar 7,56-7,95, DO 
berkisar antara 8,4-10,2 
ppm, salinitas berkisar 
antara 31-32 ppt, pasang 
tertinggi didapat 2,8 
meter sedangkan surut 
terendah 0,6 meter. 
Sedangkan pengukuran 
kualitas tanah diperoleh 
hasil bahan organik 
berkisar 2,12-2,33, pH 
tanah berkisar 7,2-7,3 
dan tekstur substrat 
stasiun 1 lempung 
berdebu stasiun 2 pasir 
berlempung. Dari hasil 
pengukuran kualitas air 











Kepiting Bakau (Scylla 













transek garis berbentuk 
bujur sangkar dengan 
ukuran 10 m x 10 m 
(tingkat pohon), 5 m x 
5 m (tingkat belta), 1 m 
x 1 m (tingkat semai) 
sebanyak sembilan 
petak contoh (plot). 
Teknik pengambilan 
Hal ini menunjukkan 




bakau (Scylla spp.) pada 
dua lokasi penelitian 




sampel kepiting bakau 
dengan menggunakan 
alat tangkap bubu yang 
diletakkan secara acak 
pada sembilan petak 
contoh (plot) transek 
kuadrat ukuran 10 m x 











Bakau (Scylla Sp.) Di 
Kawasan Taman 
Hutan Raya Ngurah 
Rai Denpasar, Bali 




yaitu metode yang 
digunakan untuk tujuan 
tertentu, dalam hal ini 







dengan kepiting bakau 
diperoleh hubungan Y = 
0,1111x + 28,406, 
Koefisien determinasi 
(R2) yang diperoleh 




bakau sebesar 97,94%. 
Pada uji korelasi, 
koefisien korelasi (r) 
yang diperoleh adalah 










3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian mengenai pengaruh kerapatan mangrove terhadap kelimpahan 
kepiting bakau (Scylla spp.) di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa Karangrejo, 
Kabupaten Banyuwangi. Terdapat 4 stasiun yang ditentukan berdasarkan 
pertimbangan hasil dari observasi awal di lapangan. Penentuan stasiun ini 
dilakukan berdasarkan keterwakilan lokasi, yaitu Stasiun 1 dan Stasiun 2 sebagai 
lokasi dengan titik yang mewakili lokasi pemukiman dan aktivitas masyarakat, 
stasiun 3 dan 4 mewakili lokasi yang letaknya jauh dari pemukiman warga dan 
aktivitas masyarakat serta lokasi yang dekat dengan muara sungai. Penelitian ini 
dilakukan selama dua minggu pada bulan 17 Februari – 14 Maret 2020. 
Pengambilan titik stasiun masing-masing mewakili keadaan keseluruhan lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Peta Lokasi Pengambilan Data 
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3.2 Kerangka Umum Penelitian 
 Tahapan penelitan dimulai dengan melakukan pengambilan data primer 
yang meliputi pengukuran kualitas perairan, pengambilan sampel kepiting bakau, 
sampel mangrove, dan sampel sedimen. Data sekunder diperoleh dari 
perbandingan literatur meliputi identifikasi, baku mutu air laut untuk biota, serta 
sumber literatur lainnya. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk mendapatkan 
hasil dari tujuan penelitian. Kerangka umu penelitian dapat dilihat pada Gambar 
12. 
 
Gambar 12. Kerangka Umum Penelitian 
3.3 Alat dan Bahan 
3.3.1 Alat  
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian di Pantai Syariah Pulau 
Santen, Desa Karangrejo, Banyuwangi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Alat yang Digunakan Penelitian 
No Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
1. Nampan - Untuk wadah sampel sedimen 
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No Nama Alat Spesifikasi Fungsi 








250 ml Untuk wadah perendaman 
sampel sedimen  
5. Gelas Ukur  100 ml Untuk mengukur jumlah larutan 
pendispersi yang akan 
digunakan untuk uji hydrometer 
6. Tabung 
Picnometer 
100 ml Untuk wadah pengujian berat 
jenis tanah dan kalibrasi 
picnometer 
7. Mixer  Untuk mengaduk sedimen agar 
homogeny 
8. Thermometer  Untuk pengukuran suhu 
9. Magnetic stirrer Nouve 7 stirrer Untuk menghomogenkan 
larutan pendispersi 
10. Mortal dan Alu  Untuk menghaluskan sampel 
sedimen yang sudah kering 
11. Stopwatch  Mengukur waktu pengujian 
sampel sedimen 
12. Oven Memmert Un 55 53L Untuk mengeringkan sample 
sedimen 
13. Panci dan Kompor  Untuk memanaskan sampel 
pada saat uji berat jenis tanah 
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No Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
14. Soil meter 4 - Untuk mengukur suhu dan pH 
15. Refraktometer - Untuk mengukur salinitas 
perairan 
16. Bubu Bubu lipat Untuk menangkap kepiting 
bakau 
17. Ember - Untuk wadah kepiting bakau 
18.  Kamera - Untuk dokumentasi penelitian 
19.  GPS - Untuk menentukan titik lokasi 
20. Rol Meter - Untuk mengukur panjang plot 
21. Buku identifikasi 
mangrove 
 Untuk mengidentifikasi jenis 
mangrove 
22. Sekop - Untuk mengambil sampel 
sedimen 
 
3.3.2  Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian di Pantai Syariah Pulau 
Santen, Desa Karangrejo, Banyuwangi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Bahan yang Digunakan Penelitian 



















Untuk membuat transek dan 
mengikat kepiting bakau 






No. Bahan Spesifikasi Fungsi 
5. Aquades Larutan Untuk umpan Kepiting 
Bakau 
Untuk mengkalibrasi alat 
6. Sampel sedimen - Sebagai sampel yang akan 
diuji 
7. Na-Hexametaphospat   Sebagai bahan pendispersi 
3.4     Pengambilan Data 
Metode pengambilan sampel di Pantai Syariah Pulau Santen, Desa 
Karangrejo, Banyuwangi adalah sebagai berikut: 
3.4.1 Metode Pengambilan Sampel 
Metode penentuan titik stasiun dilakukan secara purposive sampling, 
dimana penentuan lokasi dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan yang 
berkaitan dengan kondisi mangrove dan aktivitas masyarakat (Chadijah et al., 
2013). Pada penelitian ini terdapat 4 stasiun pengamatan yang dilakukan survey 
terlebih dahulu. Setelah itu penentuan tempat pengamatan vegetasi dengan 
melihat ciri-ciri atau sifat vegetasi yang sudah diketahui. Hal ini untuk mengetahui 
komposisi, struktur dan keanekaragaman mangrove. Selain itu, juga sebagai satu 
teknik pegambilan sampel yang didasarkan atas ciri atau sifat yang ditentukan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Siringoringo et al., 2017). 
3.4.2 Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur untuk pengambilan data pendukung 
yaitu kondisi mangrove, suhu air, pH, DO dan salinitas  
34 
 
1. Suhu air  
Pengambilan data suhu air dilakukan dengan menggunakan soil meter 
yang berfungsi mendeteksi suhu. Pengukuran suhu dilakukan langsung pada 
setiap stasiun pengamatan, dilakukan saat pengamatan data kelimpahan 
kepiting bakau. Pengambilan data suhu air dilakukan pada setiap stasiun 
penelitian dan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali mengikuti pengamatan data 
kelimpahan kepiting bakau.  
2.  pH  
Pengambilan data pH dilakukan dengan menggunakan soil meter yang 
berfungsi untuk mengetahui pH Pengambilan data pH air dilakukan pada setiap 
stasiun penelitian dan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali mengikuti pengamatan 
data kelimpahan kepiting bakau.  
3.  Salinitas  
Pengukuran salinitas atau kadar garam pada air dilakukan dengan 
menggunakan salinometer. Penggunaan salinometer yaitu dengan cara 
mencelupkan salinometer ke dalam perairan mangrove dan ditunggu hingga 1 
menit. Satuan yang digunakan pada salinometer adalah ppt (part per thousand) 
atau bagian per seribu (Adha, 2015). Pengambilan data salinitas air dilakukan 
pada setiap stasiun penelitian dan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali mengikuti 
pengamatan data kelimpahan kepiting bakau.  
4.  DO 
Pengukuran DO di lapangan dilakukan menggunakan DO meter digital.  
Sebelum dilakukan pengukuran, DO meter digital dikalibrasi terlebih dahulu 
dengan aquades agar netral lalu di bersihkan dengan tissue untuk 
menghilangkan sisa kotoran, lalu ditekan tombol ON, kemudian dicelupkan DO 
meter digital ke dalam sampel air, di ukur nilai DO pada sampel air, kemudian 
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catat hasil yang diperoleh. Setelah itu kalibrasi kembali DO meter digital dengan 
aquades, dan keringkan dengan tissue. Pengulangan pengukuran dilakukan 
sebanyak 3 kali yaitu pada pagi, siang, dan sore hari 
3.4.3 Pengambilan Data Sedimen 
Penentuan titik pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
sekop dengan kedalaman 10 - 30 cm. Pengambilan data dilakukan selama 2 
minggu. Hal ini mempertimbangkan area lokasi penelitian, cuaca dan kondisi 
arus yang cenderung lambat sehingga mempermudah peneliti untuk mengambil 
data sedimen.  Setelah dua minggu, sampel diambil dan dimasukkan ke dalam 
wadah berupa plastik sampel kemudian dilakukan analisa di laboratorium. 
3.4.4 Pengambilan Data Mangrove 
Pengukuran dilakukan langsung dilapangan secara manual 
menggunakan rol meter dari bagian terluar mangrove yang ada di garis pantai 
tegak lurus kearah bagian mangrove yang ada di daratan. Sedangkan data 
sekunder diperoleh menggunakan pengukuran melalui Google Earth untuk 
mengetahui kepadatan mangrove. Untuk pengambilan data kerapatan jenis 
mangrove dilakukan dengan cara pembuatan transek dengan menarik garis lurus 
dari laut kearah darat. sepanjang transek dibuat transek kuadran berbentuk 
persegi berukuran 10x10 meter untuk mangrove kategori pohon (d>10 cm), 
berukuran 5x5 meter untuk mangrove kategori pancang (d=2-10 cm) dan ukuran 
1x1 untuk mangrove kategori semai (d<2 cm) pada setiap stasiun di titik 
pengambilan data yang telah ditentukan.  
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1.  Kerapatan Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah tegakan jenis I dalam suatu unit area yang 
perhitungannya menurut Bengen (2000), dengan rumus : 
 
Dimana : 
Di : Kerapatan jenis I (Ind/m2) 
ni : Jumlah total tegakan i 
A : Luas total pengamatan sampel (ha) 
2.  Kriteria Baku Kerapatan 
Kriteria baku kerusakan mangrove merupakan merupakan cara untuk 
menentukan suatu kondisi mangrove. Kriteria baku kerusakan mangrove 
ditentukan berdasarkan presentase luas tutupan dan nilai kerapatan mangrove 
(ind/ha) yang hidup (Kepmen LH No. 201 tahun 2004) dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kriteria Baku Kerapatan Mangrove. 
Kriteria Kerapatan (pohon/ha) Dominansi (%) 
Sangat Padat  > 1500  > 100 
Sedang > 1000 - < 1500 > 50 - < 70 
Sedikit < 1000 < 50 
 
3.4.5 Pengambilan Data Kepiting Bakau  
Pengambilan sampel kepiting bakau yang dilakukan di pantai Syariah 
Pulau santen Banyuwangi dilakukan pada 4 stasiun dengan masing-masing 
stasiun terdiri dari 3 transek berukuran 10x10m. Setiap transek terdiri dari 5 bubu 
yang diletakkan secara acak dan diberi umpan ikan kecil. Pengambilan sampel 
kepiting bakau dilakukan sebanyak dua kali pengulangan yaitu pagi dan sore. 
Kepiting bakau yang diperoleh kemudian dihitung jumlahnya dan diidentifikasi 
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meggunakan pedoman identifikasi. Kepiting bakau yang diambil mewakili 
berbagai ukuran kepiting bakau jantan dan betina dan dianalisis.  
1.  Kelimpahan Kepiting Bakau 
Kelimpahan kepiting bakau di lapangan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Chairunisa, 2004) : 
 
Dimana : 
N  : Kelimpahan kepiting bakau (ind/ha) 
ni : Jumlah individu jenis ke-i 
A : Luas daerah pengambilan sampel (ha) 
2.  Keanekaragaman Kepiting Bakau 
 Nilai indeks keanekaragaman dihitung dengan menggunakan rumus dari 
Shannon winner, menurut Krebs (1989) sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
H’  : Indeks Keanekaragaman 
ni  : Jumlah individu setiap jenis 
N  : Total individu semua jenis 
Tingkat keanekaragaman menurut Odum (1998), sebagai berikut: 
0 ≤ H’≤1  = keanekaragaman rendah 
1 ≤ H’ ≤ 3  = keanekaragaman sedang 
H’ > 3   = keanekaragaman tinggi 
3. Keseragaman (E) 





E  : Indeks keseragaman 
H’  : Indeks keanekaragaman 
S  : Jumlah spesies 
Dimana tingkat keseragaman menurut Krebs (1989), sebagai berikut: 
E ≤ 0,4  : Tingkat keseragaman populasi kecil 
0,4 ≤ E ≤ 0,6  : Tingkat keseragaman populasi sedang 
0,6 ≤ E ≤ 1  : Tingkat keseragaman populasi tinggi 
Indeks Dominansi (D) 
Indeks dominansi kepiting pada perairan digunakan rumus Simpson 
dalam Odum (1998) sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
D  : Indeks Dominasi 
ni  : Jumlah individu setiap jenis 
N  : Total individu semua jenis 
Dimana Tingkat dominasi adalah sebagai berikut: 
0 ≤ D ≤ 0,5 : tidak terdapat spesies yang mendominasi 
0,5 ≤ D ≤ 0,75 : terdapat spesies yang mendominasi sedang 
0,75 ≤ D ≤ 1 : terdapat spesies yang mendominasi 
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3.5  Pengolahan Sampel Sedimen 
 Metode pengolahan data sampel sedimen terdiri dari beberapa tahap. 
Berikut merupaan tahapan untuk mengetahui karakteristik jenis sedimen 
3.5.1 Preparasi Sampel Sedimen 
 Sampel yang telah diambil dari lapang dipindahkan kedalam nampan. 
Sebelumnya nampan dibersihkan terlebihdahulu agar tidak tercampur dengan 
senyawa lainnya seperti debu dan tanah. Kemudian sampel yang berada di 
nampan dimasukkan kedalam oven dengan suhu 1000C selama 24 jam hingga 
kering. Sampel yang telah kering dihaluskan dengan menggunakan mortar dan 
alu. 
3.5.2 Uji Berat Jenis Tanah 
 Berat jenis tanah adalah angka perbandingan antara berat isi butir tanah 
dengan berat isi air suling pada volume yang sama dengan suhu tertentu. Berat 
jenis tanah sangat penting diketahui yang selanjutnya digunakan dalam 
perhitungan mekanika. Uji berat jenis tanah dilakukan untuk mendapatkan nilai 
berat jenis tanah yang digunakan untuk menghitung analisa uji hidrometer. Pada 
uji berat jenis tanah terbagi menjadi dua tahap yaitu kalibrasi tabung piknometer 
dan menghitung berat jenis sedimen 
3.5.2.1 Kalibrasi Tabung Picnometer 
 Picnometer adalah alat laboratorium yang digunakan untuk menentukan 
massa jenis suatu zat padat atau cairan. Pertama dilakukan kalibrasi picnometer 
dan keringkan dengan oven pada suhu 1050C selama 15-30 menit. Selanjutnya 
keluarkan picnometer dan masukkan dalam desikator selama 10-15 menit. Catat 
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volume picnometer yang digunakan. Masukkan sampel kedalam picnometer 
sampai bagian leher, pasang tutupnya hingga sampel dapat mengisi pipa kapiler 
hingga penuh dan pastikan tidak ada gelembung udara didalam picnometer. 
Timbang picnometer yang berisi sampel dan catat sebagai b gram. Masukkan 
hasil data ke dalam EXCEL untuk mendapatkan grafik garis linear dengan 
persamaan y = -ax + b, dimana : 
Y : Sumbu Y (berat air) 
X : sumbu X (suhu) 
a : konstanta dari garis linear 
b : konstanta dari garis linear 
3.5.2.2 Uji Berat Jenis Tanah 
Uji berat jenis tanah yang pertama dilakukan adalah menimbang sampel 
sedimen yang lolos dari saringan no.200 (0,075 mm) sebanyak 20 gr, lalu 
masukkan sampel kedalam tabung picnometer dan tambahkan air sampel 
dengan ¾ bagian terisi. Kemudian panaskan tabung picnometer dan tambahkan 
air hingga penuh. Pasang penutup picnometer dan pastikan tidak ada gelembung 
lalu bersihkan dan keringkan bagian luar tabung picnometer. Timbang 
picnometer dan catat sebagai suhu. Diamkan dengan posisi tanpa penutup 
selama 4-5 menit dan lakukan kembali sebagai pengulangan sebanyak 3 kali 
tanpa dipanaskan. 
3.5.3 Uji Hidrometer 
 Uji hidrometer merupakan uji yang digunakan untuk mengukur ukuran 
butir sedimen berjenis lanau atau lempung. Analisis ini dilakukan pada sedimen 
yang lolos pada saringan no. 200 (0.075 mm). Sedimen yang lolos pada ayakan 
ini diambil sebanyak 50 gr sebagai objek uji. Kemudian dilakukan pembuatan 
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larutan pendispersi yang terdiri dari 1000 ml air dan 40 gr Na-
Hexamethaphospat, lalu larutan di homogenkan dan direndam selama 12 jam 
sebanyak 50 gr. 
3.5.4 Klasifikasi Segitiga Shepard 
 Setelah mendapatkan hasil dari laboratorium data kemudian diolah 
menggunakan Excel. Selanjutnya untuk menentukan jenis sedimen dapat 
dilakukan dengan menggunakan klasifikasi segitiga Shepard. Tujuannya untuk 
mengetahui jenis sedimen menjadi clay, silt, dan sand.  
3.6 Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 
 Microsoft Excel merupakan salah satu software yang digunakan untuk 
analisis statistika. Pada penelitian ini menggunakan analisa statistik yaitu analisis 
regresi linier sederhana dengan tujuan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan kepiting bakau  
3.7 Pengolahan Data PCA (Principal Component Analysis) 
 Analisis PCA merupakan metode yang digunakan dengan tujuan 
menerangkan struktur varians-kovarians melalui kombinasi linear dari variable-
variabel. Pada penelitian ini untuk untuk mengetahui parameter perairan yang 
paling mempengaruhi kerapatan mangrove. Software yang digunakan untuk 
analisis PCA adalah Minitab. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil penelitian 
yang akan dijabarkan dalam beberapa sub bab berikut: 
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pantai Syariah Pulau Santen merupakan pantai yang terletak di Desa 
Karangrejo terletak di Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 
Timur yang memiliki luas sebesar 296 Ha. Pantai ini terpisah dengan daratan 
utama yang dipisahkan oleh Sungai Kalilo yang bermuara di perairan Selat Bali 
serta menjadi perbatasan antara Pantai Pulau Santen dengan Pantai Boom. 
Lokasinya tidak terlalu jauh dari pusat kota yaitu ± 2 km ke arah tenggara dari 
pusat kota Banyuwangi. Pantai Syariah Pulau Santen menjadi kawasan 
perumahan bagi sebagian nelayan di pesisir Kabupaten Banyuwangi yang 
didominasi oleh nelayan. Pantai Pulau Santen yang sebelumnya dinamakan 
Pantai Pulau Santen, pada Tahun 2017 diresmikan menjadi tempat wisata 
dengan pengembangan berkonsep syariah oleh pemerintah Kabupaten 
Banyuwangi, sehingga dinamakan Pantai Syariah Pulau Santen. Sebelumnya 
kawasan pantai yang terletak di desa Karangrejo dikenal sebagai salah satu 
tempat lokasisasi Pakem. Namun, tempat tersebut telah resmi ditutup sejak 2013 
silam. Kemudian di sekitar bekas tempat lokalisasi itu telah dibangun destinasi 
wisata pantai berbasis syariah (Mukaffi et al., 2020). Lokasi umum penelitian 




Gambar 13. Lokasi Umum Penelitian 
Pantai Syariah Pulau Santen merupakan pantai yang berlokasi di Desa 
Karangrejo, Kec. Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Dinamakan 
Pulau Santen karena di dalamnya banyak ditumbuhi pohon santen. Berada di 
atas lahan milik TNI AD, pantai berpasir hitam ini memiliki vegetasi mangrove 
yang tumbuh di sepanjang garis pantai dengan jenis dan luas yang bervariasi. 
Pantai Syariah Pulau Santen Menyediakan beberapa warung yang menjual 
makanan kuliner khas Banyuwangi. Sekitar 250 keluarga nelayan tinggal di 
sepanjang pesisir pantai (Mahmud, 2019). 
4.1.2 Parameter Kualitas Air 
Pengukuran kualitas perairan merupakan faktor penting untuk 
mengetahui parameter fisika dan kimia perairan sebagai cerminan baik buruknya 
kondisi suatu perairan serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan vegetasi 
mangrove dan makrozoobetos. Data kualitas perairan di Pantai Syariah Pulau 
Santen dapat dilihat pada Tabel 6. 





mutu 1 2 3 4 
Suhu (°C) 31.39 ±1.60 31.16 ±1.60 31.70 ±1.58 31.41 ±1.20 31.41±0.21 28-32 
pH 7.16 ± 0.19 7.33 ± 0.13 7.43 ± 0.06 7.45 ± 0.07 7.34 ± 0.06 7-8,5 





21.67±1.15 21.67±2.08 22.67±3.21 24.67±2.31 22.67±0.85 s/d 34 
  
Pengambilan data suhu pada bulan Februari 2020 di wilayah Pantai 
Syariah Pulau Santen Banyuwangi dilakukan pada 4 stasiun. Berdasarkan 
pengamatan, didapatkan hasil dari stasiun 1-4 hampir sama yaitu 31°C. Stasiun 
1 memiliki suhu sebesar 31,39°C, stasiun 2 memiliki suhu sebesar 31,16°C, 
stasiun 3 memiliki suhu sebesar 31,70°C, dan stasiun 4 memiliki suhu sebesar 
31,41°C. Secara keseluruhan nilai Suhu yang didapat cukup optimum untuk 
pertumbuhan kepiting yaitu berkisar antara 25-35°C. 
 Derajat keasaman (pH) dalam suatu perairan merupakan salah satu 
parameter kimia yang penting dalam memantau kestabilan kualitas perairan. 
Berdasarkan penelitian di lapang pada akhir bulan Februari hingga awal bulan 
Maret didapatkan bahwa stasiun 1-4 cenderung sama yaitu kisaran 7. Stasiun 1 
memiliki pH sebesar 7,16, stasiun 2 memiliki pH sebesar 7,33, stasiun 3 memiliki 
pH sebesar 7,43, dan stasiun 4 memiliki pH sebesar 7,45. Berdasarkan data 
yang telah diambil nilai pH pada semua stasiun cukup optimum untuk 
pertumbuhan kepiting yaitu berkisar antara 7,0-9,0 
 Pengambilan data salinitas di wilayah Perairan Pantai Syariah Pulau 
Santen Banyuwangi dilakukan pada 4 stasiun. Berdasarkan hasil pengukuran, 
didapatkan hasil salinitas yang berbeda pada masing-masing stasiun. Stasiun 1 
memiliki salinitas sebesar 21,67 ppt, stasiun 2 memiliki salinitas sebesar 21,67 
ppt, stasiun 3 memiliki salinitas sebesar 22,67 ppt, dan stasiun 4 memiliki 
salinitas sebesar 24,67 ppt. Berdasarkan data yang telah diambil nilai salinitas 
pada semua stasiun cukup optimum untuk pertumbuhan kepiting yaitu berkisar 
antara 10-30 ppt. 
 Berdasarkan hasil pengukuran dilakukan sebanyak 4 stasiun di Perairan 
Pantai Syariah Pulau Santen Banyuwangi, didapatkan hasil kadar Oksigen 
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terlarut (DO) pada masing-masing stasiun. Pada semua stasiun didapatkan hasil 
pengukuran DO>5 mg/L. Stasiun 1 memiliki kadar DO sebesar 7,50 mg/L, 
stasiun 2 memiliki kadar DO sebesar 7,60 mg/L, Stasiun 3 memiliki kadar DO 
sebesar 6,83 mg/L, dan stasiun 4 memiliki kadar DO sebesar 7,87 mg/L. 
Berdasarkan data yang telah diambil nilai kadar DO pada stasiun 1-4 cukup 
optimum untuk pertumbuhan kepiting yaitu lebih dari 5 mg/L. 
4.1.3 Mangrove 
4.1.3.1 Vegetasi Mangrove 
Berdasarkan hasil pengamatan di 4 stasiun yang dilakukan di kawasan 
mangrove Pantai Syariah Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi, pengambilan 
data mangrove dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan pada tiap stasiun, yaitu 
pagi hari, siang hari dan sore hari. Ditemukan tiga jenis vegetasi mangrove, 
diantaranya adalah Avichennia marinna, Rhizopora mucronata, dan Sonneratia 
alba. Jenis mangrove yang ditemukan pada kawasan penelitian didentifikasi 
berdasarkan bentuk daun, akar, dan buah dari vegetasi mangrove yang 
ditemukan. Keberadaan masing-masing spesies pada tiap stasiun dapat dilihat di 
Tabel 7.  
Tabel 7.Komposisi Mangrove 
Spesies 
Stasiun 
1 2 3 4 
Rhizopora mucronata + + + - 
Avicennia marinna + + + + 
Sonneratia alba + + + + 
Hasil dari identifikasi jenis mangrove yang dilakukan di Pantai Syariah 
yaitu terdapat tiga jenis mangrove, diantaranya yaitu Avicennia marina, 
Rhizophora mucronata dan Sonneratia alba. Vegetasi mangrove dapat 
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diidentifikasi dari bentuk buah, daun, akar, dan pohonnya seperti ditunjukkan 
pada Gambar 14. 
      
 
 
Gambar 14. Identifikasi mangrove (A) Avicenia marina; (B) Rhizophora 
mucronata; (C) Sonneratia alba 
 Jenis mangrove yang terdapat di stasiun 1 yaitu mangrove spesies 
Avicennia marina dan Rhizophora mucronata sedangkan pada stasiun 2, stasiun 
3 dan stasiun 4 terdapat tiga jenis mangrove yaitu spesies Avicennia marina, 
Rhizophora mucronata dan Sonneratia alba.  
4.1.3.2 Kerapatan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat nilai data 
kerapatan mangrove pada masing-masing stasiun di Pantai Syariah Pulau 
Santen Kabupaten Banyuwangi. Perhitungan kerapatan mangrove diperoleh dari 











Tabel 8. Data Kerapatan Mangrove 
Stasiun Spesies 
Rata-rata Di (ind/ha) Total 
(ind/ha) pohon belta semai 
1 R. mucronata 744 1033 3533 
5811 
 
A. marina 0 22 478 
2 R. mucronata 11 1722 0 
2011 
 
A. marina 0 11 0 
 
S. alba 111 156 0 
3 R. mucronata 0 0 878 
3956 
 
A. marina 178 0 1633 
 
S. alba 89 0 100 
4 R. mucronata 0 678 0 
1922 
 
A. marina 56 89 0 
 
S. alba 44 1056 0 
Keterangan: Di (Kerapatan) 
 Data kerapatan jenis vegetasi mangrove di Pantai Syariah Pulau Santen 
Kabupaten Banyuwangi memiliki nilai yang beragam. Berdasrakan hasil 
pengamatan, stasiun 1 memiliki nilai kerapatan mangrove sebesar 5811 ind/ha, 
stasiun 2 memiliki nilai kerapatan mangrove sebesar 2011 ind/ha, stasiun 3 
memiliki kerapatan mangrove sebesar 3956 ind/ha, dn stasiun 4 memiliki 
kerapartan mangrove sebesar 1922. Grafik komposisi vegetasi mangrove mulai 
dari kategori semai, anakan, dan pohon dapat dilihat pada Gambar 15. 
 





4.1.4.1 Identifikasi Kepiting Bakau (Scylla spp.) 
Hasil dari identifikasi jenis kepiting yang dilakukan di Pantai Syariah yaitu 
terdapat tiga jenis kepiting, diantaranya yaitu Scylla serrata, Scylla tranquebarica, 
dan Scylla olivacea. Berikut merupakan hasil identifikasi jenis kepiting yang 
terdapat di Pantai Syariah Pulau santen banyuwangi dapat dilihat pada Gambar 
16. 




Gambar 16. Identifikasi Kepiting (A) Scylla serrata, (B) Scylla tranquebarica, (C) 
Scylla olivacea 
 Berdasarkan hasil penelitian di Pantai Syariah Pulau santen Banyuwangi 
juga dilakukan identifikasi berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Identifikasi Kepiting Bakau Berdasarkan Jenis Kelamin 
Stasiun Jantan Betina Sub Total 







2 1 2 3 
3 1 2 3 
4 2 1 3 
Jumlah 6 8 14 
Setelah dilakukan pemisahan antara kepiting bakau jantan dan betina, 
didapatkan jumlah kepiting bakau jantan sebanyak 6 individu dan jumlah kepiting 
betina sebanyak 7 individu. Pada stasiun 1 didapatkan kepiting jantan sebanyak 
2 individu dan kepiting betina sebanyak 3 individu. Pada stasiun 2 didapatkan 
kepiting jantan sebanyak 1 individu dan kepiting betina sebanyak 2 individu. 
Pada stasiun 3 didapatkan kepiting jantan sebanyak 1 individu dan kepiting 
betina sebanyak 2 individu. Sedangkan pada stasiun 4 didapatkan kepiting 
jantan sebanyak 3 individu. Dapat dilihat dari data diatas, jenis kelamin kepiting 
bakau yang mendominasi di seluruh stasiun adalah kepiting bakau berjenis 
kelamin jantan. 
4.1.4.2 Kepiting Bakau Berdasarkan Berat Tubuh 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat nilai data 
jumlah individu kepiting bakau sesuai kategori berat pada masing-masing stasiun 
di Pantai Syariah Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi. Perhitungan jumlah 





Gambar 17. Grafik Jumlah Individu Kepiting Bakau Sesuai Kategori Berat 
 Berdasarkan grafik diatas, data kepiting bakau berdasarkan kategori berat 
tubuh diatas menunjukkan bahwa berat kepiting pada lokasi sampling seluruhnya 
berada dibawah 150 gr yang berarti kepiting masih berada pada batas 
penangkapan. Kepiting bakau paling banyak jumlahnya adalah memiliki berat 
antara 101-150 gr. Berat tubuh kisaran 101-150 gr tertinggi terdaopat pada 
stasiun 1. 
4.1.4.4 Kepiting Bakau Berdasarkan Ukuran Karapas  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat nilai data 
jumlah individu kepiting bakau sesuai kategori ukuran karapas pada masing-
masing stasiun di Pantai Syariah Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi. 





Gambar 18. Grafik Jumlah Individu Berdasarkan Ukuran Karapas. 
 Berdasarkan pengamatan, data kepiting bakau berdasarkan kategori 
ukuran lebar karapas diatas menunjukkan bahwa ukuran kepiting pada lokasi 
sampling seluruhnya berada dibawah 10 cm yang berarti kepiting masih berada 
pada usia remaja hingga menuju dewasa. Kepiting bakau paling banyak 
jumlahnya adalah yang memiliki ukuran lebar karapas antara 9,1-10 cm. Hal ini 
berarti ekosistem mangrove pada lokasi sampling lebih didominasi oleh kepiting 
bakau usia remaja. 
4.1.4.5 Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla spp.) 
 Berdasarkan penelitian di lapang, hasil dari kelimpahan kepiting bakau 
pada Pantai Syariah Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Kelimpahan Kepiting Bakau 
Stasiun Spesies Ni N Kelimpahan 






5 5 ind/100 m2 




3 3 ind/100 m2 




3 3 ind/100 m2 
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3 3 ind/100 m2 
Berdasarkan data diatas, kepiting bakau yang tertangkap adalah 
sebanyak 13 individu dari seluruh stasiun. Stasiun 1 sebanyak 5 individu, stasiun 
2 hingga stasiun 4 sebanyak 3 individu. Pada stasiun 1 terdapat spesies Scylla 
serrata dan spesies Scylla tranquebarica masing-masing sebanyak 2 individu 
dan spesies Scylla olivacea sebanyak 1 individu. Pada stasiun 2 terdapat 
spesies Scylla serrata sebanyak 2 individu dan spesies Scylla tranquebarica 
sebanyak 1 individu. Pada stasiun 3 terdapat spesies Scylla serrata sebanyak 2 
individu dan spesies Scylla olivacea sebanyak 1 individu. Sedangkan pada 
stasiun 4 terdapat Scylla serrata dan spesies Scylla tranquebarica masing-
masing sebanyak 1 individu. 
4.1.4.6 Indeks Keanekaragaman, Dominansi, Keseragaman Kepiting Bakau  
 Hasil penelitian yang telah dilakukan pada masing-masing stasiun 
penelitian diperoleh nilai indeks keanekaragaman (H’) antara 0,636–1,054 
termasuk dalam kategori keanekaragaman tinggi, nilai indeks dominansi (D) 
berkisar antara 0,360–0,556 termasuk dalam kategori sedang dan nilai indeks 
keseragaman (E) berkisar antara 0,960-1 dengan katagori tinggi. Nilai Indeks 
Keanekaragaman (H’), Nilai Indeks Dominansi (D) dan Indeks Keseragaman (E) 
kepiting bakau pada setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel  11. 











1 1,054 Sedang 0,360 Rendah 0,960 Tinggi 
2 0,636 Rendah 0,556 Sedang 0,918 Tinggi 
3 0,636 Rendah 0,556 Sedang 0,918 Tinggi 
4 0,693 Rendah 0,5 Sedang 1 Tinggi 
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4.1.5 Sedimen  
4.1.5.1 Karakteristik Sedimen 
 Berdasrkan hasil penelitian, didapat hasil analisis sedimen yang berada di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 12. 




Pasir Lanau Lempung 
1 1 55,92 34,88 9,2 Pasir berlumpur 
 
2 69,04 25,81 5,15 Pasir berlumpur 
 
3 62,11 31,43 6,45 Pasir berlumpur 
2 1 44,37 46,29 9,34 Lanau berpasir 
 
2 14,99 73,88 11,13 Lanau berpasir 
 
3 64,73 29,21 6,06 Pasir berlumpur 
3 1 20,91 62,24 16,85 Lanau berpasir 
 
2 35,02 50,99 13,98 Lanau berpasir 
 
3 27,46 57,1 15,45 Lanau berpasir 
4 1 27,58 59,73 12,69 Lanau berpasir 
 
2 63,46 29,14 7,1 Pasir berlumpur 
 
3 30,51 54,26 15,22 Lanau berpasir 
 
Jenis sedimen yang berada di lokasi penelitian didominasi oleh jenis 
sedimen lanau berpasir. Berdasarkan dari tabel diatas stasiun 1-4 memiliki jenis 
sedimen berupa pasir berlumpur dan lanau berpasir. 
4.1.5.2 Analisis Ukuran Butir Sedimen 
 Analisis ukuran butir sedimen dilakukan dengan menggunakan uji 
hidrometer. Uji hidrometer dilakukan untuk mengetahui ukuran sedimen jenis 
lanau dan lempung, Uji hidrometer terdiri dari beerapa tahap yautu kalibrasi 
tabung picnometer, uji berat jenis tanah, dan yang terakhir adalah uji hidrometer. 
1.  Kalibrasi Tabung Picnometer 
Berikut merupakan hasil kalibrasi tabung picnometer yang digunakan 
untuk pengujian berat jenis tanah. Hasil dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Hasil Kalibrasi Picnometer 
Menit 
Suhu (0C) Berat (Gram) 
A B C D E A B C D E 
0 66 67 66 65 64 131,93 134,62 132,04 132,86 140,60 
5 59 59 59 59 52 132,72 135,28 132,66 133,55 141,23 
10 48 49 48 48 48 133,36 135,67 133,01 133,91 141,58 
15 45 46 44 43 42 133,36 135,90 133,27 134,04 141,77 
20 41 41 40 40 39 133,45 136,05 133,41 134,20 141,98 
Data kalibrasi picnometer dimasukkan kedalam Ms. Excel untuk di 
analisis menggunakan persamaan regresi sederhana sehingga mendapatkan 
nilai a dan b (konstanta dari garis linier). Persamaan regresi digunakan untuk 
menentukan berat labu ukur dan air pada perlakuan uji berat jenis tanah, dimana 
nilai x dalam persamaan merupakan nilai suhu. Hasil persamaan akan digunakan 
untuk membantu dalam perhitungan berat jenis tanah. Hasil persamaan tersebut 
menggunakan tabung picnometer stasiun 1 plot 1 dengan menggunakan tabung 
picnometer A. berikut merupakan salah satu contoh hasil regresi linier tabung 
picnometer.  
 
Gambar 19. Persamaan Kalibrasi Picnometer Labu A 
 Nilai a dan b pada masing-masing persamaan regresi disajikan pada 
Tabel 14. Penggunaan nilai a dan b dalam perhitungan berat jenis tanah harus 
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sesuai dengan tabung picnometer yang digunakan agar menghasilkan nilai yang 
benar. 
Tabel 14. Konstanta Tabel kalibrasi Picnometer 
Konstanta 
Kalibrasi Tabung Picnometer 
A B C D E 
a -0,0582 -0,0541 -0,0499 -0,0479 -0,0547 
b 135,94 138,34 135,44 136,15 144,11 
 
1. Uji Berat Jenis Tanah 
 Uji berat jenis tanah dilakukan sebagai bagian dari uji hidrometer. Uji 
hidrometer ini dilakukan untuk mengetahui berat jenis tanah pada sampel yang 
berjenis lanau dan lempung. Sebagai contoh perhitungan berat jenis tanah pada 
stasiun 1 plot 1 disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Contoh Perhitungan Uji Berat Jenis Tanah 
Kode Sampel Satuan Stasiun 1 Plot 1 
Kode Labu - A 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + 
Tanah 
Gram 143,48 145,05 145,48 
Suhu (⁰C) 74 55 47 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 134,03 135,13 135,60 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,97 0,98 0,98 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 1,84 1,95 1,95 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 1,92 
 Berat sampel yang digunakan dalam uji berat jenis tanah yaitu 20 gram. 
Pengukuran berat labu ukur + air + tanah (W1) dilakukan sebanyak 3 kali dengan 
interval pengukuran 5 menit, dimana nilai beratnya selalu naik per pengukuran 
sedangkan nilai suhunya akan semakin turun. Data pengukuran berat labu ukur + 
air + tanah (W1) dan suhu akan menghasilkan data akhir pengukuran pada 
Stasiun 1 plot 1 dengan tabung picnometer A adalah 1,92 gram/cm3. Hasil uji 




Tabel 16. Hasil Uji Berat Jenis Tanah 
Stasiun 1 2 3 4 
Plot 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Berat Jenis 1,92 2,51 2,42 2,47 2,57 2,39 2,29 2,26 2,29 2,33 2,06 2,21 
 
2. Uji Hidrometer 
Uji Hidrometer dilakukan untuk mengklasifikasi jenis sedimen lanau dan 
lempung yang tertahan di pan no.200 dengan ukuran <0,075 mm. Presentase 
jenis sedimen lanau dan lempung diperoleh dari kolom presentase mengendap 
terhadap seluruh contoh. Dalam perhitungan uji hidrometer yang disesuaikan 
dengan ukuran butir tanah yang terbagi menjadi silt (lanau berdiameter 0,0075-
0,002 mm) dan clay (lempung yang berdiameter <0,002-0,002 mm). Hasil uji 
hidrometer dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Uji Hidrometer 
Stasiun Plot 
Fraksi (%) 
Pasir Lanau Lempung 
1 1 55,92 34,88 9,2 
2 69,04 25,81 5,15 
3 62,11 31,43 6,45 
2 1 44,37 46,29 9,34 
2 14,99 73,88 11,13 
3 64,73 29,21 6,06 
3 1 20,91 62,24 16,85 
2 35,02 50,99 13,98 
3 27,46 57,1 15,45 
4 1 27,58 59,73 12,69 
2 63,46 29,14 7,1 
3 30,51 54,26 15,22 
 
3. Segitiga Shepard 
Hasil uji hidrometer yang telah diperoleh dimasukkan kedalam segitiga 
shepard untuk mengetahui dominansi jenis sedimen pada titik pengambilan 
sampel. Hasil analisis segitiga shepard pada stasiun 1 hingga stasiun 4 
didapatkan secara keseluruhan jenis sedimen didominasi oleh jenis sedimen 
lanau berpasir. Gambar hasil segitiga shepard pada stasiun 1 hingga stasiun 4 




Gambar 20. Hasil Segitiga Shepard 
4.1.6 Hubungan Kerapatan Mangrove terhadap Kelimpahan Kepiting 
Bakau (Scylla spp.) 
Mengetahui seberapa besar hubungan antara kerapatan mangrove 
dengan kelimpahan kepiting bakau telah diolah menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2010 dengan grafik linier. Dari analisis yang dilakukan 
menghasilkan persamaan y = 0,0005 (x) + 1,9029 dimana Y merupakan 
Kelimpahan kepiting bakau dan X merupakan kerapatan mangrove. R2 
didapatkan sebesar 0,0968 atau 0,9 % yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
(X = Kerapatan mangrove). Hubungan antara kerapatan mangrove dengan 




Gambar 21. Grafik Analisis Regresi 
 Hasil dari analisis regresi antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan 
kepiting menunjukkan bahwa data masih terdistribusi normal karena mendekati 
garis. Semakin mendekati garis maka semakin normal, sebaliknya semakin 
menjauhi garis maka distribusi data semakin tidak normal.  
 Hasil regresi linier antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan 
kepiting bakau menghasilkan persamaan Y= 0,0005 (x) + 1,9029 yang artinya 
setiap kenaikan kerapatan mangrove 1 satuan akan meningkatkan kepadatan 
kepiting bakau sebesar 0,0005 atau kerapatan mangrove sebanyak 1000 satuan 
meningkatkan kelimpahan kepiting bakau sebesar 0,05 individu. 
 Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) 
yang diperoleh adalah 0,968 artinya pengaruh kerapatan mangrove terhadap 
kelimpahan kepiting bakau sangat lemah  
4.1.7 Hasil PCA 
Kerapatan mangrove dapat dipengaruhi oleh beberapa parameter 
oseanograf. Berdasarkan hasil penelitian di pantai Syariah Pulau Santen 





kelimpahan kepiting berdasarkan hasil penelitian di Pantai Syariah Pulau Santen 
Banyuwangi dapat dilihat pada Gambar 22. 
 
Gambar 22. Pengaruh Parameter Oseanografi terhadap Kerapatan Mangrove 
 Hasil gambar diatas menyatakan bahwa terdapat beberapa komponen 
parameter oseanografi yang mempengaruhi kerapatan mangrove. Dapat dilihat 
bahwa parameter oseanografi  yang paling mempengaruhi mangrove adalah DO 
dan sedimen berpengaruh positif. Seberapa besar presentase parameter 
oseanografi yang mempengaruhi kerapatan mangrove dapat dilihat pada 
Gambar 23. 
 
Gambar 23. Analisis Komponen Parameter Yang Mempengaruhi Kerapatan 
Mangrove 
Hasil presentase dari gambar diatas menunjukkan angka 0,403 yang 
artinya DO dan pH memiliki pengaruh terhadap kelimpahan mangrove sebesar 
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40%.  Sebesar 40% dari variabel data yang digunakan terhadap kerapatan 
mangrove dapat dilihat bahwa DO dan Sedimen berpengaruh positif. Jadi 
semakin tinggi DO maka akan meningkatkan kerapatan mangrove. Sedangkan 
salinitas dan kelimpahan kepiting memiliki pengaruh sebesar 26% dari data 
kerapatan mangrove  
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Parameter Perairan 
Parameter suhu, diperoleh nilai yang berkisar antara 31.16 - 31.70°C 
dengan suhu tertinggi terdapat pada stasiun 3. Semakin tinggi suhu disebabkan 
oleh intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam perairan. Pengukuran 
suhu di setiap stasiun menunjukkan bahwa pada stasiun 3 memiliki nilai suhu 
tertinggi. Hal ini dikarenakan pada stasiun 3 merupakan tempat dengan vegetasi 
mangrove yang lebih banyak menerima cahaya matahari. Menurut Suprayogi 
(2013), suhu ekosistem mangrove berkisar antara 24.4 - 27.9 °C. Kepiting bakau 
dapat hidup di mangrove adalah sekitar 23 - 32 oC, sedangkan untuk 
pertumbuhan optimal diperlukan suhu sebesar 26 - 32 oC. dapat disiumpulkan 
bahwa suhu di kawasan Panti Syariah Pulau Santen Banyuwangi dalam batasan 
toleransi untuk pertumbuhan kepiting bakau. Menurut (FAO 2011), habitat yang 
sesuai untuk kepiting memiliki standar kualitas lingkungan diantaranya adalah 
suhu 25 - 35 °C. Menurut Fujaya (2010), suhu merupakan salah satu faktor 
abiotik penting yang mempengaruhi aktivitas kelangsungan hidup, pertumbuhan 
dan molting krustasea, suhu optimum untuk kepiting adalah 25 - 35°C. Suhu air 
dapat mempengaruhi pertumbuhan, aktifitas dan nafsu makan kepiting bakau. 
Suhu air yang lebih rendah dari 20ºC akan mengakibatkan aktifitas dan nafsu 
makan kepiting bakau menurun secara drastis. Pada saat itu pertumbuhan akan 
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berhenti walaupun kepiting masih dapat tetap hidup (Baliao, 1983). Menurut 
Baliao (1983), disamping kepadatan makanan, suhu perairan diduga berperan 
terhadap efisiensi pemanfaatan makanan dan peningkatan kelulushidupan larva 
kepiting bakau. Kepiting bakau tumbuh lebih cepat pada perairan dengan kisaran 
suhu 23 - 32°C. Diantara faktor-faktor lingkungan, suhu merupakan faktor yang 
paling berpengaruh pada pertumbuhan dan molting (Hoang et al., 2003). 
Perairan yang mempunyai suhu tinggi cenderung akan meningkatkan 
pertumbuhan dan memperpendek masa interval molting krustasea. 
Berdasarkan data penelitian parameter pH, diperoleh nilai yang berkisar 
antara 7.16 - 7.45. pH tertinggi yaitu sebesar 7.45 pada stasiun 4 dan pH 
terendah sebesar 7.16 pada stasiun 1. Dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada pH perairan tersebut. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan disekitar perairan. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 pada lampiran baku mutu biota 
laut yaitu pH yang baik sebesar 7 - 8.5, sedangkan menurut Siahaienina (2008), 
nilai pH perairan dengan pH 6.5 - 7.5, dikategorikan sebagai pH yang cukup baik 
untuk pertumbuhan kepiting bakau. Dapat disimpulkan bahwa kondisi perairan 
masih layak untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan kepiting bakau. 
Menurut (FAO 2011), Habitat yang sesuai untuk kepiting memiliki standar 
kualitas lingkungan diantaranya adalah pH 7,0 - 9,0 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa salinitas tertinggi berada pada 
stasiun 4 sebesar 24.67 ppt dan salinitas terendah berada pada stasiun 1 dan 2 
sebesar 21.67 ppt. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan 
salinitas pada perairan. Salah satunya adalah dikarenakan adanya keberadaan 
muara sungai. Keberadaan muara sungai dapat mempengaruhi jumlah air tawar 
yang masuk kedalam perairan laut maka salinitasnya akan semakin rendah. 
Salinitas pada perairan Pantai Syariah Pulau Santen Banyuwangi terbilang baik 
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karena batas toleransi salinitas untuk kelangsungan hidup kepiting bakau cukup 
besar yaitu 15 - 35 ppt (Rodriguez et al., 2007). Perbedaan salinitas dapat 
disebabkan oleh proses biologis yang terjadi di dalam perairan, serta adanya 
interaksi antara perairan tambak dengan lingkungan sekitarnya. Secara umum 
parameter-parameter yang mengalami perubahan dapat digolongkan ke dalam 
parameter kimia, fisika, dan biologi air (Raswin, 2003).   
Menurut Pedapoli dan Ramudu (2014), salinitas merupakan salah satu 
parameter kualitas air yang mempengaruhi sintasan, efisiensi pakan, 
pertumbuhan dan kesehatan kepiting. Meskipun kepiting bakau dewasa 
termasuk organisme akuatik yang bersifat euryhaline yaitu mampu beradaptasi 
pada media dengan kisaran salinitas lebar yakni antara 1 sampai 42 ppt (Chen 
dan Chia, 1997) namun kisaran salinitas yang optimum lebih sempit bagi ukuran 
larva, terutama pada stadia zoea. Menurut Ruscoe et al. (2004), pada kondisi 
salinitas yang tidak optimum dapat menyebabkan stres osmotik yang ditandai 
dengan peningkatan konsumsi oksigen, ekskresi ammonia, dan penggunaan 
energi yang tinggi sehingga diperlukan asupan nutrien dari luar. Menurut 
Kuntinyo et al. (1994), Salinitas perairan diduga mempengaruhi struktur dan 
fungsi organ organisme perairan melalui perubahan tekanan osmotik, proporsi 
relatif bahan pelarut, koefisien absorbsi dan kejenuhan kelarutan, kerapatan dan 
viskositas, perubahan penyerapan sinar, pen gantaran suara dan daya hantar 
listrik. Hal ini akan mengubah komposisi spesies pada situasi ekologis saat itu. 
Salinitas juga merupakan salah stau faktor pembatas pada metabolisme kepiting 
bakau (Gilles & Pequeux, 1983) karena salinitas mempengaruhi molalitas cairan 
didalam tubuhnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses fisiologis yang 
akan mempengaruhi kelangsungan hidup kepiting bakau.  
Hasil DO di Pantai Syariah Pulau Santen. Nilai DO tertinggi terdapat pada 
stasiun 4 yaitu sebesar 7.87 mg/L dan nilai DO terendah terdapat pada stasiun 3 
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sebesar 6.83 mg/L. Menurut (FAO, 2011) Kepiting bakau dapat hidup pada kadar 
DO lebih dari 5 mg/L.  Sedangkan menurut Susanto dan Muwarni (2006) 
kebutuhan oksigen terlarut untuk kebutuhan kepiting bakau yaitu lebih dari 4 
mg/L, namun juga dinyatakan bahwa kepiting bakau memiliki toleransi terhadap 
kadar DO yang rendah atau lebih kecil dari angka tersebut. Kandungan oksigen 
terlarut atau DO dari hasil pengukuran di lokasi penelitian masih memenuhi 
kriteria untuk kehidupan kepiting bakau.  
4.2.2 Vegetasi Mangrove 
Identifikasi jenis mangrove yang dilakukan di Pantai Syariah yaitu 
terdapat tiga jenis mangrove, diantaranya yaitu Avicennia marina, Rhizophora 
mucronata dan Sonneratia alba. Vegetasi mangrove dapat diidentifikasi dari 
bentuk buah, daun, akar, dan pohonnya. Menurut Kusuma (1996), mangrove 
menyediakan sumber detritus yang penting bagi ekosistem pantai dan estuari 
yang mendukung berbagai organisme akuatik. Selain itu ekosistem mangrove 
juga dapat berfungsi sebagai pengolah limbah organik.  
Tingkat kerapatan yang lebat dapat diperkirakan bahwa keberadaan 
mangrove tersebut alami, yaitu mangrove yang memang sudah tumbuh sangat 
lama didaerah tersebut akan tetapi tidak semua kerapatan yang padat 
merupakan mangrove alami. Beberapa mangrove yang terdapat di Pantai 
Syarian Pulau Santen Banyuwangi merupakan mangrove tidak alami. Menurut 
masyarakat sekitar, tumbuhan mangrove ditanam untuk kebutuhan kegiatan 
tambak. Selain itu penanaman mangrove juga dilakukan oleh pihak atau instansi 
luar yang mengadakan kegiatan penanaman mangrove bersama yang dilakukan 
di Pantai Syariah Pulau Santen 
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4.2.3 Kerapatan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian kerapatan jenis vegetasi mangrove yang 
diperoleh di lokasi penelitian masing-masing menunjukkan nilai yang bervariasi. 
Nilai kerapatan jenis tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilai total 
kerapatan jenis sebesar 5811 ind/ha dan terendah di Stasiun 4 sebesar 1922 
ind/ha. Menurut Bengen (2002), keadaan kerapatan pohon sangat 
menguntungkan bagi kepadatan makrobentos, karena pohon merupakan 
tunjangan yang berarti bagi kehidupan makrobentos. Tegakan dan tajuk pohon 
mampu berperan sebagai penghalang langsung dari sinar matahari atau menjadi 
naungan bagi makrobentos. Di sisi lain, sinar matahari juga memberikan 
tunjangan kehidupan bagi pohon dalam hal fotosintesis. 
Mangrove jenis Rhizophora mucronata dapat tumbuh toleran terhadap 
kondisi lingkungan seperti kondisi substrat, salinitas, pasokan nutrien, dan 
pasang surut dari tempat pertumbuhan jenis mangrove tersebut, serta 
penyebaran bijinya yang sangat luas menyebabkan mangrove jenis Rhizophora 
mucronata dapat tumbuh tegak di berbagai tempat (Usman dan Hamzah, 2013).  
Tingkat kerapatan mangrove diperkirakan bahwa keberadaan mangrove 
tersebut memang sudah tumbuh alami sejak lama namun tidak semua mangrove 
merupakan keberadaan alami. Menurut masyarakat sekitar tumbuhan mangrove 
ditanam untuk kebutuhan kegiatan tambak. Selain itu penanaman mangrove juga 
dilakukan oleh pihak luar yang mengadakan kegiatan penanaman mangrove 
bersama di Pantai Syariah Pulau Santen.  
4.2.4 Identifikasi Kepiting 
Jenis kepiting Scylla yang digunakan dalam penelitian ini diidentifikasi 
berdasarkan ciri-ciri yang dibuat oleh Keenan et al. (1998), yaitu chela dan 
65 
 
kakikakinya memiliki pola poligon yang sempurna untuk kedua jenis kelamin dan 
pada abdomen betina. Warna bervariasi dari unggu hijau sampai hitam 
kecoklatan. Duri pada karapas diantara dua mata tinggi, rata dan agak tumpul 
dengan tepian yang cenderung cekung dan membulat. Duri pada bagian luar 
cheliped berupa dua duri tajam pada propodus dan sepasang duri tajam pada 
carpus.  
Kepiting bakau jenis Scylla Serrata memiliki ciri karapas berwarna hijau 
kehitaman (gelap), hijau tua kecoklatan, dan hijau tua. Spesies ini memiliki 6 duri 
runcing di pada bagian karapas dekat mata. Kepiting bakau jenis Scylla serrata 
memiliki duri yang tinggi dengan warna kemerahan hingga oranye terutama pada 
capit dan kakinya. Pada duri bagian depan kepala umumnya lancip, dan memiliki 
duri tajam pada bagian corpus. 
Kepiting bakau jenis Scylla tranquebarica memiliki ciri karapas berwarna 
hijau zaitun dan memiliki 6 duri tumpul di bagian depan karapas diantara 
matanya. Kepiting bakau jenis Scylla transquebarica memiliki warna karapas 
kehijauan sampai kehitaman dengan sedikit garis-garis berwarna kecoklatan 
pada kaki renangnya. Duri bagian depan kepala umumnya tumpul, dan memiliki 
duri tajam bagian bagian corpus. 
Kepiting bakau jenis Scylla olivacea memiliki warna karapas hijau 
keabuabuan, rambut atau setae melimpah pada bagian karapas, duri bagian 
kepala umumnya tumpul, dan memiliki duri tajam bagian bagian corpus. Spesies 
S. olivaceae memiliki ciri karapas berwarna hijau ke abu-abuan, terdapat duri 
tajam dibagian corpus, dan memiliki satae atau bulu-bulu yang melimpah. 
4.2.5 Sedimen 
Berdasarkan hasil penelitian jenis sedimen yang berada di Pantai Syariah 
Pulau santen ditemukan jenis sedimen lanau berpasir dan pasir berlumpur. Hasil 
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analisis dari 12 sampel sedimen yang diambil menunjukkan bahwa jenis sedimen 
di Perairan Pantai Syariah Pulau Santen Banyuwangi didominasi oleh lanau 
berpasir yaitu sebanyak 7 titik. Dapat dilihat dari hasil yang didapatkan pada 
daerah penelitian bahwa sedimen jenis pasir terdapat pada lokasi yang 
mendekati garis pantai dan sejajar dengan garis pantai. Semakin menjauhi garis 
pantai, jenis sedimen yang terlihat semakin halus. Endapan sedimen ini mungkin 
dipengaruhi oleh energi gelombang yang membesar Ketika gelombang 
mendekati garis pantai, sehingga jenis sedimen yang berada mendekati garis 
pantai memiliki ukuran yang lebih besar dan kasar dibandingkan sedimen yang 
berada pada lokasi yang menjauhi garis pantai. 
Peran substrat dasar sangat menentukan penyebaran jenis-jenis biota 
bentos yang hidup didalamnya, karena erat kaitannya dengan kandungan 
oksigen dan ketersediaan bahan organik dalam sedimen. Kandungan oksigen 
relatif lebih tinggi pada substrat dasar berpasir bila dibandingkan substrat debu 
yang lebih halus. Hal ini disebabkan tipe pori yang yang sangat memungkinkan 
berlangsungnya percampuran yang lebih intensif dengan air yang berada 
diatasnya. Namun demikian substrat berpasir ini akan menampakan kandungan 
bahan organik yang lebih rendah bila dibandingkan dengan tipe substrat lain 
karena arus yang kuat pada substrat berpasir tidak hanya menghanyutkan 
partikel sedimen yang berukuran kecil, namun akan menghanyutkan pula bahan 
organik yang ada (Murdiyanto, 2003). Kepiting bakau akan membuat lubang 
didalam substrat yang lunak dan memakan partikel yang ditemukan didalam 
lumpur. Umumnya mereka memisahkan partikel detritus dari benda anorganik 
dengan menyaring substrat melalui sekumpulan rambut disekitar mulutnya 
(Nybakken, 1992). Kelimpahan dan distribusi dari kepiting bakau dipengaruhi 
oleh ketersediaan makanan, substrat, serta faktor lingkungannya, oleh karean itu 
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sedimen mangrove yang merupakan habitat utamanya berperan sangat penting 
dalam kehidupan kepiting bakau (Ramadhan, 2017). 
4.2.6 Hubungan Kerapatan Mangrove dengan Kepiting Bakau (Scylla spp.) 
 Berdasarkan hasil hasil pengolahan data pada software SPSS diperoleh 
nilai uji korelasis sebesar 1 yang artinya adalah koefisien korelasi memiliki 
hubungan linier sempurna positif. Hal ini menunjukkan maka hubungan antara 
dua variabel adalah sangat kuat. Semakin banyak tegakan pohon mangrove 
maka semakin banyak juga kepiting bakaunya. Parameter yang paling 
berpengaruh terhadap kerapatan mangrove adalah DO dan sedimen. 
 Kepiting bakau adalah salah satu biota perairan yang bernilai ekonomis 
penting dan kehidupannya sangat dipengaruhi oleh keberadaan hutan mangrove. 
Hutan mangrove selain sebagai penghasil sejumlah besar detritus dari daun dan 
dahannya, juga dapat berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), 
pemijahan (spawning ground), dan daerah mencari makan (feeding ground) bagi 
kepiting bakau terutama kepiting muda. Substrat di sekitar hutan mangrove 
sangat mendukung kehidupan kepiting bakau, terutama untuk melangsungkan 
perkawinannya di perairan. Habitatnya pada perairan intertidal (dekat hutan 
mangrove) bersubstrat lumpur dan ditandai oleh kadar oksigen yang rendah dan 
kadar garam yang tinggi. Perairan di sekitar hutan mangrove sangat cocok untuk 
kehidupan kepiting bakau karena sumber makanannya seperti benthos dan 
serasah cukup tersedia. Ketersediaan makanan alami berupa serasah sangat 
dipengaruhi oleh kerapatan mangrove (Soviana, 20014). 
Menurut Siahainenia (2008), Pada hutan mangrove, semakin tinggi 
tingkat kerapatan mangrovenya, maka serasah yang dihasilkan juga semakin 
banyak. Kerapatan mangrove menentukan jumlah serasah mangrove yang 
mengendap dan terdekomposisi di dalam substrat sedimen. Sedimen mangrove 
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mengandung unsur hara berupa bahan organik, nitrat serta fosfat. Serasah 
mangrove dan kandungan bahan organik tersebut yang nantinya menentukan 
karakteristik sedimen di mangrove. Salah satu organisme yang menggantungkan 
hidupnya pada sedimen mangrove yaitu kepiting bakau (Scylla spp.). 
4.2.7 Hasil PCA 
  Berdasarkan hasil penelitian, parameter yang paling berpengaruh 
terhadap kerapatan mangrove adalah DO dan sedimen. Sebesar 40% dari 
variabel data yang digunakan terhadap kerapatan mangrove dapat dilihat bahwa 
DO dan Sedimen berpengaruh positif. Jadi semakin tinggi DO maka akan 
meningkatkan kerapatan mangrove. Sedangkan salinitas dan kelimpahan 
kepiting memiliki pengaruh sebesar 26% dari data kerapatan mangrove.  
DO (Disolved Oxygen) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk 
pernafasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian 
menghasilkan energy untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, 
oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan organik dan anorganik dalam 
proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu 
proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam 
perairan tersebut (Salmin, 2000). 
Substrat disekitar hutan mangrove sangat mendukung kehidupan kepiting 
bakau terutama untuk melangsungkan perkawinan di perairan. Habitatnya pada 
perairan intertidal (dekat dengan hutan mangrove bersubstrat lumpur dan 
ditandai oleh kadar oksigen yang rendah dan kadar oksigen yang tinggi 






BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keanekaragaman jenis kepiting bakau di Pantai Syariah Pulau Santen 
Banyuwangi terdapat 3 jenis yaitu Scylla serrata, Scylla tranquebaricca, 
dan Scylla olivacea. Hutan mangrove kawasan Pantai Syariah Pulau 
Santen memiliki 2 jenis substrat yaitu pasir berlumpur dan lumpur 
berpasir. Kelimpahan kepiting bakau tertinggi terdapat pada stasiun 1 
sebesar 5 ind/100m2 sedangkan stasiun 2, stasiun 3, dan stasiun 4 
memiliki nilai kelimpahan kepiting bakau sebesar 3 ind/100m2. 
2. Hasil dari analisis regresi antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan 
kepiting menunjukkan bahwa data masih terdistribusi normal karena 
mendekati garis. Hasil regresi linier antara kerapatan mangrove dengan 
kelimpahan kepiting bakau menghasilkan persamaan Y= 0,0005 (x) + 
1,9029 yang artinya setiap kenaikan kerapatan mangrove 1 satuan akan 
meningkatkan kepadatan kepiting bakau sebesar 0,0005 atau kerapatan 
mangrove sebanyak 1000 satuan meningkatkan kelimpahan kepiting 
bakau sebesar 0,05 individu. Faktor yang paling mempengaruhi 
kerapatan mangrove di Pantai Syariah Pulau Santen adalah parameter 
DO dan sedimen yang memiliki pengaruh positif. 
5.2 Saran 
 Perlu diadakan pelestarian ekosistem mangrove agar keanekaragaman 
jenis kepiting bakau yang sudah ada dapat terjaga dengan baik serta masyarakat 
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Lampiran  1. Kondisi Lapang 
 
  (a). Stasiun 1    (b) Stasiun 2 
 




Lampiran  2. Pengambilan Data Lapang 
 
    
 (a) Peletakan Bubu Lipat        (b) Pengambilan Kepiting 
       





Lampiran  3. Pengolahan Data Sedimen di Laboratorium 
  
    (a) Sampel Uji Berat Jenis Tanah  (b) Perendaman Uji Hidrometer 
   
(c) Kalibrasi Tabung Picnometer  (d) Uji Hidrometer Hari Pertama 
   
(e) Pengulangan Uji Picnometer 
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Lanjutan Lampiran 3. Pengolahan Data Sedimen di Laboratorium 
     
(f) Pencatatan Waktu Saat Kalibrasi Picnometer (g) Uji Hidrometer hari ke 2 
  
(h) Pengamatan Suhu pada Tabung Picnometer 
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Lampiran  4. Kalibrasi Tabung Picnometer 
  
       (a) Kalibrasi Tabung Picnometer A      (b) Kalibrasi Tabung Picnometer B 
  
      (c) Kalibrasi Tabung Picnometer C.        (d) Kalibrasi Tabung Picnometer D 
 
(e) Kalibrasi Tabung Picnometer E 
80 
 
Lampiran 5. Hasil Pengukuran Berat Jenis Tanah 
Kode Sampel Satuan Stasiun 1 Plot 1 
Kode Labu - A 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 143,485 145,057 145,488 
Suhu (⁰C) 74 55 47 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 134,0332 135,139 135,6046 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9755 0,9857 0,989 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 1,849605 1,955366 1,955202 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 1,92005767 
   
Kode Sampel 
 Satuan Stasiun 1 Plot 2 
Kode Labu - B 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 146,495 147,643 148,003 
Suhu (⁰C) 74 54 45 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 134,3366 135,4186 135,9055 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9755 0,9862 0,9902 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,488013 2,536653 2,506042 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,510236054 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 1 Plot 3 
Kode Labu - C 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 143,725 144,611 145,088 
Suhu (⁰C) 70 55 47 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 131,947 132,6955 133,0947 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9778 0,9857 0,989 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,378497 2,438493 2,470431 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,429140381 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 2 Plot 1 
Kode Labu - D 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 144,874 145,636 146,002 
Suhu (⁰C) 69 53 46 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 132,8449 133,6113 133,9466 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9784 0,9857 0,9898 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,45493 2,471882 2,491755 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,472855716 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 2 Plot 2 
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Kode Labu - E 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 152,868 153,616 154,003 
Suhu (⁰C) 67 52 43 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 140,4451 141,2656 141,7579 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9795 0,9872 0,9911 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,585422 2,58105 2,556061 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,574177727 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 2 Plot 3 
Kode Labu - A 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 143,552 144,386 144,84 
Suhu (⁰C) 69 58 52 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 131,9242 132,5644 132,9136 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9784 0,9842 0,9872 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,337259 2,406828 2,445501 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,396529384 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 3 Plot 1 
Kode Labu - B 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 145,845 146,658 147,089 
Suhu (⁰C) 70 58 51 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 134,553 135,2022 135,5809 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9778 0,9842 0,9876 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,245751 2,303785 2,325981 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,291839095 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 3 Plot 2 
Kode Labu - C 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 143,247 143,769 144,312 
Suhu (⁰C) 70 58 51 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 131,947 132,5458 132,8951 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9778 0,9842 0,9876 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,247816 2,242731 2,301266 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,26393779 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 3 Plot 3 
Kode Labu - D 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 144,209 144,899 145,308 
Suhu (⁰C) 68 56 50 
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Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 132,8928 133,4676 133,755 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9789 0,9852 0,9881 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,254543 2,299559 2,339529 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,297876874 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 4 Plot 1 
Kode Labu - E 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 152,127 152,713 153,136 
Suhu (⁰C) 64 54 48 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 140,6092 141,1562 141,4844 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9811 0,9862 0,989 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,313315 2,336081 2,369316 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,339570775 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 4 Plot 2 
Kode Labu - A 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 143,85 144,51 144,779 
Suhu (⁰C) 67 58 55 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 132,0406 132,5644 139,141 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9795 0,9842 0,9857 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,391766 2,443882 1,37265 
Rata-Rata Berat Jenis gram/cm3 2,069432608 
     Kode Sampel Satuan Stasiun 4 Plot 3 
Kode Labu - B 
Berat Tanah Kering (Ws) Gram 20 
Berat Labu Ukur + Air + Tanah Gram 145,681 146,256 146,661 
Suhu (⁰C) 68 59 53 
Berat Labu Ukur +  Air (W2) Gram 134,6612 135,1481 135,4727 
Berat Jenis Air (Gt) gram/cm3 0,9789 0,9838 0,9857 
Berat Jenis Tanah (Gs) gram/cm3 2,18013 2,212751 2,237253 




Lampiran 6. Hasil Uji Hidrometer 





























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
0 28 1,032 1,033 0,015644 33 1,2518 0 -37,7391 137,739 60,7161 
0,5 28 1,028 1,029 0,015644 29 2,4334 0,0345 -21,0435 121,043 53,3566 
1 28 1,025 1,026 0,015644 26 3,3196 0,0285 -8,52174 108,522 47,8369 
2 28 1,02 1,021 0,015644 21 4,7966 0,0242 12,34783 87,652 38,6375 
15 28 1,009 1,01 0,015644 10 8,046 0,0114 58,26087 41,739 18,3988 
30 28 1,006 1,007 0,015644 7 8,9322 0,0085 70,78261 29,217 12,8792 
60 28 1,005 1,006 0,015644 6 9,2276 0,0061 74,95652 25,043 11,0393 
120 28 1,004 1,005 0,015644 5 9,523 0,0044 79,13043 20,870 9,1994 
1440 27 1,004 1,005 0,015512 5 9,523 0,0012 79,13043 20,870 9,1994 
 































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,032 1,033 0,013107 33 1,265 0,0000 -9,7086 110 33,961  
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0,5 28 1,025 1,026 0,013107 26 3,33 0,0338 13,562 86 26,757  
1 28 1,021 1,022 0,013107 22 4,51 0,0278 26,860 73 22,641  
2 28 1,016 1,017 0,013107 17 5,985 0,0227 43,483 57 17,495  
15 28 1,016 1,017 0,013107 17 5,985 0,0083 43,483 57 17,495  
30 28 1,006 1,007 0,013107 7 8,935 0,0072 76,728 23 7,204  
60 28 1,005 1,006 0,013107 6 9,23 0,0051 80,053 20 6,175  
120 28 1,004 1,005 0,013107 5 9,525 0,0037 83,377 17 5,146  
1440 27 1,004 1,005 0,013211 5 9,525 0,0011 83,377 17 5,146  
 






























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
 
0 28 1,031 1,032 0,013494 32 1,5472 0,0000 -9,070 109,070 41,323  
0,5 28 1,025 1,026 0,013494 26 3,3196 0,0348 11,380 88,620 33,575  
1 28 1,023 1,024 0,013494 24 3,9104 0,0267 18,197 81,803 30,993  
2 28 1,018 1,019 0,013494 19 5,3874 0,0221 35,239 64,761 33,454  
15 28 1,009 1,01 0,013494 10 8,046 0,0099 65,915 34,085 12,914 
 
30 28 1,006 1,007 0,013494 7 8,9322 0,0074 76,141 23,859 9,039  
60 28 1,005 1,006 0,013494 6 9,2276 0,0053 79,549 20,451 7,748  
120 28 1,004 1,005 0,013494 5 9,523 0,0038 82,958 17,042 6,457  
































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,032 1,033 0,0132 33 1,2518 0,000 -10,90 110,90 61,689  
0,5 28 1,028 1,029 0,0132 29 2,4334 0,029 2,54 97,46 54,212  
1 28 1,026 1,027 0,0132 27 3,0242 0,023 9,27 90,73 50,473  
2 28 1,022 1,023 0,0132 23 4,2058 0,019 22,71 77,29 42,996  
15 28 1,018 1,019 0,0132 19 5,3874 0,008 36,15 63,85 35,518  
30 28 1,005 1,006 0,0132 6 9,2276 0,007 79,84 20,16 11,216  
60 28 1,004 1,005 0,0132 5 9,523 0,005 83,20 16,80 9,347  
120 28 1,004 1,005 0,0132 5 9,523 0,004 83,20 16,80 9,347  
1440 27 1,004 1,005 0,0133 5 9,523 0,001 83,20 16,80 9,347  
 



























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,031 1,032 0,012849 32 1,547 0 -4,764 104,76 89,055  
0,5 28 1,027 1,028 0,012849 28 2,729 0,030017 8,331 91,67 77,923  
86 
 
1 28 1,024 1,025 0,012849 25 3,615 0,024 18,153 81,85 69,574  
2 28 1,02 1,021 0,012849 21 4,797 0,019 31,248 68,75 58,442  
15 28 1,008 1,009 0,012849 9 8,341 0,009 70,535 29,46 25,047  
30 28 1,005 1,006 0,012849 6 9,228 0,007 80,357 19,64 16,698  
60 28 1,004 1,005 0,012849 5 9,523 0,0051 83,631 16,37 13,915  
120 28 1,004 1,005 0,012849 5 9,523 0,003 83,631 16,37 13,915  
1440 27 1,003 1,004 0,012977 4 9,818 0,001 86,904 13,10 11,132  
 




























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,032 1,033 0,013623 33 1,252 0 -13,482 113,482 40,025  
0,5 28 1,029 1,03 0,013623 30 2,138 0,028 -3,165 103,165 36,386  
1 28 1,026 1,027 0,013623 27 3,024 0,024 7,151 92,849 32,748  
2 28 1,022 1,023 0,013623 23 4,206 0,020 20,906 79,094 27,896  
15 28 1,008 1,009 0,013623 9 8,341 0,010 69,050 30,950 10,916  
30 28 1,006 1,007 0,013623 7 8,932 0,007 75,928 24,072 8,490  
60 28 1,006 1,007 0,013623 7 8,932 0,005 75,928 24,072 8,490  
120 28 1,005 1,006 0,013623 6 9,228 0,004 79,367 20,633 7,277  


































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,03 1,031 0,01405 31 1,8426 0 -10,062 110,062 87,045  
0,5 28 1,028 1,029 0,01405 29 2,4334 0,0310 -2,961 102,961 81,429  
1 28 1,025 1,026 0,01405 26 3,3196 0,0256 7,690 92,310 73,006  
2 28 1,021 1,022 0,01405 22 4,5012 0,0210 21,891 78,109 61,774  
15 28 1,01 1,011 0,01405 11 7,7506 0,0101 60,946 39,054 30,887  
30 28 1,007 1,008 0,01405 8 8,6368 0,0075 71,597 28,403 22,463  
60 28 1,006 1,007 0,01405 7 8,9322 0,0054 75,147 24,853 19,655  
120 28 1,006 1,007 0,01405 7 8,9322 0,0038 75,147 24,853 19,655  
1440 27 1,005 1,006 0,01406 6 9,2276 0,0011 78,698 21,302 16,847  
 




























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 29 1,031 1,032 0,013812 32 1,5472 0 -14,794 114,794 74,591  
88 
 
0,5 29 1,029 1,03 0,013812 30 2,138 0,0286 -7,619 107,619 69,929  
1 29 1,027 1,028 0,013812 28 2,7288 0,0228 -0,444 100,444 65,267  
2 29 1,025 1,026 0,013812 26 3,3196 0,0178 6,730 93,270 60,605  
15 29 1,012 1,013 0,013812 13 7,1598 0,0095 53,365 46,635 30,303  
30 29 1,007 1,008 0,013812 8 8,6368 0,0074 71,302 28,698 18,648  
60 29 1,006 1,007 0,013812 7 8,9322 0,0053 74,889 25,111 16,317  
120 28 1,006 1,007 0,014182 7 8,9322 0,0039 74,889 25,111 16,317  
1440 27 1,005 1,006 0,014186 6 9,2276 0,0011 78,476 21,524 13,986  
 




























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 30 1,03 1,031 0,013427 31 1,8426 0,000 
-
10,062 110,062 79,831  
0,5 30 1,028 1,029 0,013427 29 2,4334 0,030 -2,961 102,961 74,681  
1 30 1,026 1,027 0,013427 27 3,0242 0,023 4,140 95,860 69,530  
2 30 1,025 1,026 0,013427 26 3,3196 0,017 7,690 92,310 66,955  
15 30 1,011 1,012 0,013427 12 7,4552 0,009 57,395 42,605 30,902  
30 29 1,007 1,008 0,013698 8 8,6368 0,007 71,597 28,403 20,602  
60 29 1,006 1,007 0,013698 7 8,9322 0,005 75,147 24,853 18,026  
89 
 
120 28 1,006 1,007 0,014053 7 8,9322 0,004 75,147 24,853 18,026  
1440 27 1,005 1,006 0,014069 6 9,2276 0,001 78,698 21,302 15,451  
 





























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 30 1,032 1,033 0,013279 33 1,252 0 -15,624 115,624 83,731  
0,5 30 1,028 1,029 0,013279 29 2,433 0,029295 -1,609 101,609 73,581  
1 30 1,027 1,028 0,013279 28 2,729 0,021936 1,895 98,105 71,044  
2 30 1,025 1,026 0,013279 26 3,320 0,017108 8,902 91,098 65,969  
15 30 1,012 1,013 0,013279 13 7,160 0,009174 54,451 45,549 32,985  
30 30 1,006 1,007 0,013279 7 8,932 0,007246 75,474 24,526 17,761  
60 30 1,005 1,006 0,013279 6 9,228 0,005208 78,977 21,023 15,224  
120 29 1,005 1,006 0,013546 6 9,228 0,003756 78,977 21,023 15,224  





































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,033 1,034 0,015042 34 0,9564 0,000 -32,151 132,151 48,281  
0,5 28 1,032 1,033 0,015042 33 1,2518 0,024 -28,264 128,264 46,861  
1 28 1,027 1,028 0,015042 28 2,7288 0,025 -8,830 108,830 39,761  
2 28 1,024 1,025 0,015042 25 3,615 0,020 2,830 97,170 35,501  
15 28 1,018 1,019 0,015042 19 5,3874 0,009 26,151 73,849 26,981  
30 28 1,015 1,016 0,015042 16 6,2736 0,007 37,811 62,189 22,721  
60 28 1,011 1,012 0,015042 12 7,4552 0,005 53,358 46,642 17,040  
120 28 1,005 1,006 0,015042 6 9,2276 0,004 76,679 23,321 8,520  
1440 27 1,004 1,005 0,014966 5 9,523 0,001 80,566 19,434 7,100  
 




























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
0 28 1,031 1,032 0,014397 32 1,547 0,000 -16,893 116,893 81,226  
0,5 28 1,029 1,03 0,014397 30 2,138 0,030 -9,587 109,587 76,150  
91 
 
1 28 1,028 1,029 0,014397 29 2,433 0,022 -5,934 105,934 73,611  
2 28 1,024 1,025 0,014397 25 3,615 0,019 8,678 91,322 63,458  
15 28 1,019 1,02 0,014397 20 5,092 0,008 26,942 73,058 50,767  
30 28 1,016 1,017 0,014397 17 5,978 0,006 37,901 62,099 43,152  
60 28 1,015 1,016 0,014397 16 6,274 0,005 41,554 58,446 40,613  
120 28 1,008 1,009 0,014397 9 8,341 0,004 67,124 32,876 22,845  




Lampiran 7. Hasil Segitiga Shepard 
 
(a) Stasiun 1 Plot 1                              (b) Stasiun 1 Plot 2 
 
 
(c) Stasiun 1 Plot 3                                (d) Stasiun 2 Plot 1 
 
(e) Stasiun 2 Plot 2              (f) Stasiun 2 Plot 3 
 
 





(i) Stasiun 3 Plot 3       (j) Stasiun 4 Plot 1 
 
 
 (k) Stasiun 4 Plot 2     (l) Stasiun 4 Plot 3 
 
